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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Yogyakarta adalah merupakan salah satu kota
pendidikan di Indonesia vang mempunyai kekhasan
terséndiri.'Jika dibandingkan dengan kota-kota lainnya di
" Indonesia, banyaknya Universitae, institut, dan 'akademi
serta macam-macam tempat pendidikan‘ akan mempehgaruhi
jumlah penduduk yang ada. Jumlah pelajar dan mahasiswa
merupakan bagian yang berdumléh besar, dibandingkan dengan
jumlahléenduduk kota Yogyakarta yang bukan pelajar.

". Kehidupan mahssiswa dan pelajar sehari-hari disamping
belajar dan mengembangkan kreasi, tidaklah lepas dari
kehidupan masyarakat di sekitarnya, terutama dalam hal ini
‘adalah mahasisw§ vang ‘berasal dari kota lain. Secara tidak
langsung mereka akan membutuhkan tempat .tinggal sebagail

hunian dan tempat belajar.

Mahasiswa yang belajar di Yogyakarta pada umumya
berusla eekitar 19 sampai dengan 26 tahun. FPaeda periode
tersebuf mahasliswa timbul kesadaran ingin menampilkaﬁ diri
aalam 1ingkﬁngannya dan mendambakan akan kebebasan dalam
hidupnya. Dengan demikian mahasiewa secara tidak langsung
akan membutupkan wadah atau tempat tinggal yang layak,
dengan suasana vang mendukung proses beiadar dan
mendewasakan diri dalam masyarakat..Suasana vang terjadi

didalamnya tercermin pendidikan perguruan tinggi dan




membutuhkan lingkungan yang sehat, fasilitaes yang lengkap
dan tepat..Unfuk itu dibutuhkan situasi vyang merangsang
rerkampungan pendudukan. Hal seperti inl akan tercapai
melalui kehidupan tempat tinggalnya, karena proses belajar
mahasiswa sanget dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya.

Salah satu penunjang keberhasilan study dl perguruan
tinggl adalash tempat dimana mahasiswa dapat sepenuhnya
berkosentrasi untuk study. Hal ini merupakan problem utama
bagi mahasiswa pendatang.

Salah satu dalam pengatasan hunian mehasiswa ini
~adalah dengan dibangunnya asrama mahasiswa UIl yang dapat
menampung dari berbagai suku daerah yang ada. Dalam suatu
asrama mahasiswa yang mewakili kedaerahan dapat terjadi
hal-hal yang negatif, seperti misalnya perkelahian antar
asrama yang mewakili dari suku daerah tersebut di
Indonesia. Untuk mengantisipasi hal tersebut perlu adanya
wadah suatu asrama mehasliswa yang-dabat menampung dari

‘berbagai suku.

Dieini mekanieme pengawasan sangat diperlukan untuk
mengawasi tindakan-tindakan negatif vang dapat
menjerumuskan mahasiswa. Pelanggaran mahasiswa terhadap
ﬁorma—norma soslal dan susila Jjustru lebih mudah dilakukan
1

pada pemukiman yang tersebar

Dengan melihat kasus sepertl 1itu maka pemusatan

hunian mahasiswa sudah dirasakan perlu diadakan oleh

, 1'FAJAR SIDIK, Purek III, ISI, Pernyataan pada
artikel KR Jjuli 92




yayasan atau lembaga yang terkalt.

Sedangkan pengadaan asrama mahasiswa di perguruan

‘tinggli ini adalah sudah merupakan salah satu pemenuhan

kebutuhan mshasiswa dibidang kesejahteraannya. Dengan
adanya asrama mahasiswa inl, disatu fihak akan bermanfaat
untpk pengembangan taraf hidup sosial ekonomi maeyarakat
sekitar. |

Dengan demikian dapat disimpulkan :

-~ Yogyakarta adalah gota vang sebagian besar pendu
dukya mahasiswa dan pelajar dari luar daerah.

- Mehasiswa dari luar daerah dalam menuntut ilmu di
Yogyakarta memerlukan adanya wadah atau tempat
tinggal vang layak dengan suasana yang mendukung
proses belajar dan mendewasakan diri dalam
masyarakat.

- Asrama mahasigwa dapat meredam pelanggaran susila
vang lebih mudah dilakukan pada ﬁemukiman maha

siswa yang tersebar.

- Sesuai dengan surat keputusan mentri pendidikan
dan kebudayaan No.1056/41978 dan Instruksei dir
Jen DIKTI departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
‘No. 002/INST/1987 vang berbunyil ‘“Asrama maha
siswa di perguruan tinggi adélah meruprakan
salah satu pemenuhan kebutuhan mahaslswa di
bidang kesejahferaan mahasiswa.

- Seéuai‘ dengan perkembangan kampus UII pada tahun

2009 jumlah mahasiswanya 20.736 dimana 67 %




berasal dari luar daerah yang membutuhkan tempat

tinggal di Yogyakarta.2
- Dengan' adanya asrama mahasiswa UII diharapkan
dapat mengantisipasi perkelahian mahasiswa

antar etnis di Yogyakarta.

1.2. PERMASALAHAN

1. Bagaimana keberadaan mahasiswa di asrama dapat
menbaga&* kontak sosial, antara mahasiswa dengan
masyarakat.

2. Bagaimana asrama mahasiswa dapatb menjadi fasilitas
yvang dapat membantu meningkatkan, kelancaran,
efektifitas dan pembinaanvmahasiswa.

3. Bagaimana keberadasan asrama mahaslswa terhadap tujuan
belajar di  UII, sehingga dapat meningkatkan

produktifitas mutg dari kampus UII.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1. TUJUAN PEMBAHASAN
Mempelajari permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan mekanisme belajar, komunikasi mahasiswa dengan

nasyarakat dan pengawasan, kemudlan mencoba menyelesailkan

‘permasalahan—permasalahan tersebut atau paling tidak.

mengurangi, memperkecil permasalahan.

2TIM PENYUSUN, RIP, Kampus terpadu UII, Yogyakarta,
1988. : :




2. SASARAN PEMBAHASAN

Menyusun konsep dasar perencanasn dan perancangan

bagi asrama mahasiswa Yogyakarta sebagai turunan

rermasalahan yang ada, selanjutnya merupakan dasar untuk

menuju traneformasl ke desain fisik.

1.4. LINGEKUP PEMBAHASAN
1. Dibatasi pada masalah-masalah yang nantinya - akan

menghasilkan faktor-faktor penentu perancangan fisik.

'2. Orientasi pembahasan mengarah pada faktor-

faktor dalam lingkungan disiplin Arsitektur. Apabila
'berkaitan dengan .pokok masalah akan diusahakan
dibahas dengan logika sederhana, sesual dengan

kemampuan.

1.5. METODE PEMBAHASAN

Analisa yang dipergunakan adalah analisa diskriptif

dengan metode deduktip, yaitu dengan memulai tinjasuan

secara umum dunia pendidikan tinggi Indonesia, kemudian
masalah pemukiman bagi mahasiswa pendatang di UII, sampai
kepada asrama mahasiswa UII sebagal lingkungan pemukiman
akademik. Kesemuanya kemudian dikaitkan dengan fungei dan
peran yang diemban Asrama mahasiswa, sebagai tolok ukur
usaha penycleéaian masalah—masglah vang paling pokock pada

sebuah bangunan asrama mahaslswa.




1.6. SISTIMATIEKA

BAB I.

BAB II.

BAB III.

BAB 1IV.

BAB V.

Sebagai Pengantar, diungkapkan hal-hal yang
menyangkut usaha pewadahan pemukiman mahasiswa,
serta permasalahan pokok yvang ada pada
pemukiman mahagiswa berdasarkan eseneinya

sebagai pemukiman akademik.

Tinjauan tentang macam-macam pemukiman

mahasiswa di Yogyakarta  terutama  asrama

- mahasiswanya dan sistim pembinaan, kegiatan

formal dan non formal, tentang mahasiswa dan
pembinaannya, sebagal proses penunjang belajar

mahagiswa

Tinjauvan pengembangan kampus UII dan perk-
embangan mahasiswa UII dimasa yang akan datang,
fasilitas kampus dan kebutuhan pemukiman bagi

mahasiswa, saat sékarang dan yang akan datang

Menganalisa wadah kegiatan Asrama mahasiswa
UII  ©beserta alternatif-alterhatif pewadahan
yang sesuail dengan kriteria pewadahan

kegiatan tersebut, yaitu asrama mashasiswa.

Memberikan hasil keeimpulan dari analisa asrama

mahasiswa




BAB VI.

BAB VII.

Konasep pendekatan dasar-dasar perencanaan

perancangan asrama mahasiswa.

Mentransformasikan konsep perencanan

perancangan asrama mahasiswa.

dan

dan




BAB IT1

TIHNJAUAN UHMUM HUNTAN MAHASTSWA

2.1. TINJAUAN PERKEMBANGAN MENTAL MAHASISWA

1.
{
1

Menurut kelompok wusianya, mahasiswa ermasuk dalam
periode adolesence (18 s/d 24 tahun)S, yaitu periocde yang
terletak diasntara masa puber/remaja dan periode integral
atau dewaga. Dalam periode adolesence ini mahasziswa
mengalamil masa peralihan dari masa remaja ke magss dewasa,
vang dalam hal 1ini banyak menimbulkan masalah dalam
dirinya. Hal tersebut dikarenazkan dalam periode ini
mahasiswa mulai timbul adanya kesadaran sebagai individu
vang berpribadi, sehingga menimbulkan keinginan-keinginan
untuk menamnpakkan diri dJdidalam lingkungannya, dan
nendamnbakan adanya kebebasan dalam hidopnya.

Dalam perkembangan dan pertumbuhan pribadi, mahasiswa

selalu dihadapkan pada dua magalah pokok, yaitn

- Resadaran akan dirinya sebagal individu yvang mempunvai
kepribadian.
- Kesiapan untuk menghadapi persoalan--pergoalan yang
timbul dalam lingkungannysa.
Faktor lingkungan dapat diartikan sebagail lingkungan
perguruan tinggi. Dalam kedudukanya sebagal warga kKampus,

nahasiswa mempunyai tangguang jawab

3BRONER, M.A.W, Kepribadian dan perubahannya,
PT.Gramedia, Jakarta 1984.




- Menyelesaikan studi dengan sebaik-balknys.
- Mengembangkan dan mengamalkan ilmu yang telah
diperclehnysa.

Sedangkan sebagal warga masyarakst, maka mahasiswa
bertanggung Jawab untuk
- Dapat menyesuailkan diri terhadap keadasn dan kemajuan

lingkungan di sekitarnya.
- Memiliki kepekaan terhadap masalah-masalah disekitarnya
- Memiliki rasa pengabdian yang tinggi terhadap bangsa
.dan tanah airnya.

Dleh Lkarena itu dalam kehidupannya, mahasiswa tidak
lepas dari proses belajar yang terus-menerus untuk menuju
kedewasaannya, sehingga akan terbentuklah pribadil yang
matang. Dengan sendirinya mahasiswa memerlukan bimbingan
dan pengarahan atau pendidikan dalam pembentukan dan

pembinaan sebagal pribadi yang bertanggung Jjawals.

YANG BISA MENGHAMBAT PROSES BELAJAR MAHASISWA
Adapun masa perubahan awal dari masa puber ke masa
adolesence adalah masa vyang kritis Pada usia itulah
mahasiswa memasukl jenjang perguruan tinggi. Pada masa itu
mahasiswa dihadapkan pada dua hal
~ Beralihnya masa belajar dari SLTA ke perguruan tinggi,
dimana pada saat itu mahasiswa perlu menyesuvaikan diri

terhadap sistim pendidikan yang lain.
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- Masa beraiihnya hidup bersama orang tua, dimansa
bimbingan dan pengawasan orang tua masih memungkinkan
untuk mengendslikannya, kemudian berpi=ah dengsan
orang tua (dalam hal ini khususnya mahasiswa yang dari
luar daerah), yang menuntut mahasiswa harus biga
hidup mandiri, mampu bsradaptasi dengan lingkungannva
vang baru dalam hal 1ni pengawasan menjadl berkurang.

Masa transisi tersebut memerlukan suatu fasge
peralihan, dimana pembinasan dan pengawasan masih
dibutuhkan, meskipun sudah mulai diarahkan untuk dapat
hidup mandiri.

Pada Sisiv lain sesuai dengan profesinya, maka
mahasiswa tidak lepas prinsip hidup bebas untuk berkarya,
dengan demikian maka mereka lebih bersifat individual.
Emosi lebih berperan aktif dalam mengungkapkan ekspregsi.

Hal tersebut Jjuga berpengaruh pula pada cara hidup mereks.

Inilah vang perlu mendapalkan pengertilan dari mas&arakat
luasg. Jika tidak ada kesesuasian maka hal itu tidak
mustahil akan terjadi konflik dengén masyarakat awam.
Dilema itulah yang sering terjadi, sementara 1tu
mahasiswa disibukkan dengan kegiatan akademik vang padat
dan dengan diterapkannya sistim SKS, maka kegiatan di

kampus juga memerlukan waktu yang banyak.

2.3. TINJAUAN MASALAH TEMPAT TINGGAL

2.3.1. Latar belakang pemukiman mahasiswa

Latar belakang pemukiman mahasiswa dapat ditinjau
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dari berbagai faktor

a.

Mahasiswa, sebagsasi penghunil pemukiman

Selama belajar dan menyelessikan studi di  perguruan
tinggi, mahasiswa butuh tempat tinggal dan belajar yang
menunjang kegiatannyva.

Kebutuhan akan tempat tinggal

Banyaknya mahasiswa di perguruan tinggi Yogyakarta yang
berasal dari luar daserah, atau kota tempat mereka
menyelesaikan studi, sekitar 80 % dari seluruh total
Jumlah mahasiswa, membutuhkan faszilitas tempat tinggal.
Masih banyak perguruan tinggi di Yogvaksasrta yang belum
memiliki fasilitas untuk menyvediakan tempat tinggal,
digamping itu dengan sifat dan prilaku mahasiswa yang
cenderung bebas, dirasakan akan menimbulkan konflik
dengan keadaan lingkungan. pada umumnyva msahasiswa masih
merasakan adanya pernhahan suasana rumah tinggal orang
tua dengan lingkungan kehidupan akademis yvang menuntut

waktu yvang lebih banyak, disamping itu Jjuga memerlukan

(¢

adaptasi dengan Lingkungdair vang baru. DeEnganr  sStandsr
idial maksa pemukiman mahbaslswa diperlulkan  antara  20-
25%5 dari jumlah mahasiswa luar daerah.

Akademis

Program-program pendidikan SI di perguruan tinggi
merupakan sistim yang dipakai pada saat ini, program

pendidikan ini mempunyal keuntungan antara lain dapat

“College student live here, Harold C Riker, EFL.

1966.
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memberi peluang besar bsgi mahasiswa vang akan
menvelegaikan study dengan waktu relatif pendek.
Sesuai dengan pregram kurikuler pergurusan tinggi

diharapkan proses belajar mahasiswa akan lebih baik,
untuk kepentingan itu, pemukiman mahasiswa dapat
memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam menampung kegiatan

intra universiter non kurikuler.

2.3.2. KONDISI

1. Gambaran daya tampung sebagian kecil dari mshasiswa

vang tinggal atau tertampung di asransa 'perguruan
tinggi.®
No. Nama perguruan tinggu Mhs. vang tinggal di

asrama.

1. Universitas Indonesia 5.8 %

Z. Universitas Gajah mada 5.8 %

3. Universitas Brawiljava 0.9 %

4. ITB 6.5 %

5. ITS 2.6 %

Dapat dikatakan bahwa kondisinya masih sangat kurang

bila data-data tersebut dibandingkan dengan standart

yvang ada di USA, yang umumnya dapat menvediakan
fasilitas, asrama berkisar antara 20 - 25 % dari

seluruh Jumlah mahasgsiswa.

éSoetoe, S, Pesikologi kependidikan mengutamakan
segi-segi perkembangan, LPPE-UI. 1982.
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2. Fasilitas

Latar belakang
Keadaan mahasiswa pendatang di Yogyskarta pada nasa

tahun 50an dapat terpengaruhi oleh adanys masyarakat

Yogyakarta 1tu sendiri, begitu pula sebaliknya
mahasiswa pendatang dapat mempengaruhi penduaduk
disekitarnya, vang mana dapat dengan madah

beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnyva,
sehingga dengan demikian dapat memnpengaruhi proses
belajar mahasiswa pada saat itu, karena pada masa
itu kebanyvakan bentuk tempat tinggalnya masih
bergabung dengan masyarakat Yogyakarta 1tu sendiri
barupa kos-kosan atau pemondokan, dalam artian
mahasiswanya bertempat tinggal di dalam satu atap

rumah  bersatu dengan keluarga yang mempunyai rumah

itu, Sehingga kebilasaan-kebissaan darl mahasiswa
yang berasal dari luar daerah ini akan terpengaruhi

cleh keadaan mnasyvarakat Yogyakartbts, dan begitu pula

sebaliknya. Sistim pengelolaan dalam "In-dekos” ini
juga masih bersifat kekeluargaan, bahkan ada
sebagian masyarakat Yogyakarta vyang menggunakan

sigtim anak angkat dalam menerima mahasiswa yang
tinggal dirumahnya.

Lokasi

Asrama asrama perguruan tinggl umumnya mempunyai
jarak capai kekampus cukup dekat dan beradas di

daerah strategis.
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Asrama asrama mahasiswa type perumashsn jarék
capal dengan kampus tidak merasta dan pada umumnya
1etak nya ter$ebar; akibatnya menambah beban bagi
mahagsiswa .

b. Sarana dan prasarana
Asréma.dengan thasitas‘beaar, umumnya peralatan dan
fazilitasnya cukup memenuhi, tetapi ada
kecenderungan mengisolir diri.
Asrama type perumahaﬁ vang tersebar, kondisi
fagilitas dan peralatannya sangat terbatas tetapi

ada kesan skala manugia dalam menampilkan

hangunannya.

‘ A. Aspek sogial
; Agpek vang menyangkut hubungan . antsara individu,
penghuni dalam pemukiman, maupun hubunganl Antara
i pemukiman mahasiswa dengan masyarakat lingkungan
gekitarnya.
B. Aspek kultural
Yang menyangkht bidang studi, éntafa lain menurut
kelompok ilmu yvang ada di pnguruan tinggi, dimana akan
berpengaruh terhadap cara berfikir dan memecahkan
sersoalan.
C. Aspek psikologis

Yang menyangkut kebiaszan kondisil individa dalam
kaitannya dengan faktor kenikmatan terhadap sussana

ruang, tata ruang dan dalam keberhasilan belajar.




Berdasarkan tinjauan aspek tersebut akan. berpengaruh
bada kebutghan mahasiswa vaitu
; Kebutuhan bertempat tinggal yang aman dan nikmat.
- Kebutuhan belajarnya y;itu berkaitan dengan tempat dan
suasana yang mendorong semangat belajar.,

- Kebutuhan pembinaan, peningkatan, pengembangan

kepribadian.

.

- Kebutuhan tempat belajar vang  dapat mendukung

pengembangan kreatifitas dan karya mahasiswa.lml
Kesemua aspek tersebut terkait antara aspek yang satu
dengan saspek yvang lainnya, dan tidak bisa dipisshkan,
hanya prioritasnya saja yang lain. .
2.3.4. PEMURIMAN MAHASISHWA
Mahasiswa dalam .menjalankan kehidupan sehari-hari
tidak lepas dengan masalah pemukiman, Ditinjau  pola

prilaku sifat mahasiswa dan dalam kehidupan sehari-hari di

tempat-tempat pemondokan'yang kadang banyak menimbulkan

kebisingan dari.suafa—suara audio atau tingkah laku vang
dapdt menarik perhatian (sesuai dengan keblasaan daerah
asalnya masing-masing mahasiswa), timbul suatu dilema,
seandainya mahasiswa dibiarkan bertempat tinggal di kos
nmum, akan dapat menggangu kétenangan penduduk, hall ini
yvang sering menjadikan pemikiran dari. pihak pengelola
kampus bagaimana agar kegiatan mereka dapat terkontrol
dari hal-hal yang tidak mengganggu masyarakat.

Dilain fihak wusia mshasiswa adalah pads masa
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7 dimana 1ia termasuk s=salah satu Zolongan

adolesernce
masyardkat vang memperoleh kesempatan belajar di perguruan
tinggl. Masa adolesence adalah masa belajar berdikari dan
dalam rangksa itulah masa adolesence adalah masa mencari—
cari dalam mencapai keserasian fisik dan mental. _Sifat
yang nampak déngan Jelas adalah bahwa bidang fizik

mencapal kematangan kelamin dan khususnya secara bioclogis

mereka sampail pada taraf melanjutkan keturunan. Dibanding
mental nampak dengan jelas bahwa smosional,
individualitas, sosialitas untuk pertama kalinya

0

dihadapkan langsung dengan kehidupan manusia dewasa
Kondisi adolesence lainnya yang dapat menimbulkan
persoalan adalah dipunyainya sifat-sifat berani, bebas,

tidak mau dikekang, serta kadang kadang cenderung

mempersoalkan norma-horma yang sedang berlsku, yang

sebenarnya  sifat-sifat tersebut pada mulanya hanya

merupakan sifat demonstratip, menyembunyikan kegelisahan-

kegelisahan yang belum dikenalinya.
2.3.5. MACAM, JENIS DAN TYPE PEMUKIMAN MAHASISHA.
Dibedakan berdasar
- Macam penghuninya
- Bentuk perumahannya
- Status pemilikannya
"A. BERDASAR MACAM PENGHUNINYA
7Masrun. MA. Pesikologi  pendidikan, Fakul tas
psikologi UGM. Yogyakarta

awinarno Surahmad, prof.Dr, Pesikologis Pemuda,
YOGYAKARTA
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1. Menurut tingkat’study
a. Under graduate students housing
- Untuk mahasiswa tingkat sarjana muda

Memerlukan pembinaan dan bibingan

b. Graduate students houging

i

untuk mahasiswa tingkat sarjana

Tidake banyak ikatan-ikatan ksarena dia

nggap telah matang dan stabil jiwanysa.
2. Menurut statug mirriage

a. Married students housing
- Untuk mshasiswa yang telsh kawin, dan
masih meneruskan studinya, dimana mereks
dapat tinggal bersamsa dengan keiuarganya.
- Biaganys berbentuk seperti apartemen.
b. Un married studeng housing g
- Merupakan mayoritas penmukliman mahagiswo

- Memerlukan pembinaan dan bimbingan.

3. Menurut jenis kelamin

a. Men students housing
- Fagsilitas tempat tinggal mahasiswa kKhusu:z
pria
- Banyak tempat aktifitas keluar
L. Women students housing
-~ TFasilitas tempat tinggal khusus putri
- Memerlukan banyak fasilitas, karena akti
fitas mahasiswa putri banyak kedalam.

c. Women-Men students housing
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Atasu biza Juga disebut Co-Educational

housing

- Fasilitas tempat tinggal putra-putri,
dengan pengertian perpisahan_ dalam ke
lompok ruang dan bangunannya.

- Dengan ruyang-rusang umum sepertl titik

singgung atsu media penghubung.

B. BERDASARKAN BENTUK PERUMAHANYA :
i 1. Room in privat homes é
- Fasilitss tempat tinggal mahasiswa yvang be- l
rupa rumal pondokan atau kos-kosan i
- Jumalah kamar sangat terbatas i
- Menempel jadi satu pada keluarga pemilik E
rumah ;
- Fasilitas ruang dan reralatan terbatés %
: 2. Co-aperative house
- Merupakan tempat tinggal mahasiswa, dengan
sistim sewa atau kontrak, untuk diatur dan
diurus secara bergama (biasanya berupa runah
tinggal) f
I
- Kapasitas penghuni berkisar antarsa 8-30 f
orang ;
M >
- Fagilitas ruang dan ﬁeralatan cukup .
3. Dormitory

- Merupakan peningkatan dari bentuk Co-opera
tive housge dengan pelayanan fagilitas yang
bersamaan.

- Kapasitas dapat mencapai beberapa -ratus




4. Wisma

5. Apartemen
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renghuni

Fengelolaan oleh.Universitas atau pengusaha
Mectifasi, supays mahasiswa dapat mengkonsen
trasikan pada study

Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap.

Disedilakan bagl mahasiswa khusus.

Fagilitas ruang dan peralatan cukup.

Diperuntukan bagi mahaszsiswa yvang telalh kawin
Kapasitas penghuni. cukup banyak

Fasilitas dan ruang perslatan cukup

8. Perkampungan mahasiswa

Sebagai fasilitas tempat tinggal, tempat
helajar, tempat pembinaan dan sekaligus
pembentukan watak pribadi mshasiswa, sebelun

mereka terjun kemasyarakat

Lebih integrated dengan lingkungan sekitar-
nva.

Menjembatani dunia perguruan tinggil dengzan
masyarakat di sekitarnysa.

Mempunyai fagilitas pelayanan sosial, sebagal
ciri integragi dengan masyarakat.

Warga étau penghuni, adalah mahasiswas yang

heterogen dalam jenis kelamin, tingkat s=tudi

dan disiplin 1ilmu sehingga merupakan
masyarakat kecil yang mempunyail kebersamaan

tujuan.
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BERDASARKAN STATUS PEMILIKAH
Milik perguruasn tinggi
- Pengadaan oleh fihak universitas
- Dikelola oleh badan dibawah administrasi
universitas

Milik pemsrintah daerah

- Penyelenggaraan, pengadaan, pengawasan,
pengelolaan oleh pemerintah daerah, dimansa
merupakan asal daerah dari mshasiswa.

Milik yayssan

- Dapat berupa yayasan sosial
- Yayasan dengan subsidi dari pemerintah

- Dapat berupa usaha komersial dan sosial

2.3.6. HUNIAN MAHASIOWA DI YOGYAKARTA

A. Macam, Jenis, type, yang ada
1. Rumah sewa atau kontrakan
a. Sewa atau kontrak perkamar
- Fasilitas kamar ditanggung mahasiswa
- Ada kebebasan menghuni sampai batas yang
telah di tentuka
b. Sewa atau kontrak satu unit rumsh
~ Mahasiswa lebih bebas dalam menerima tamu

- Mahasiswa masih menanggung segala isi
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rumah
- Mahasiswa mempunyai beban tanggung
terhadap lingkungannysa
- Ada  hubungan intersaksi antara mahasiswa
dengan lingkungannys
2. Rumah kost
a. Bergatu atau menempel dengan pemilik rumah
- Mahasiswa mendapatkan orang tua asuh
- Hubungan mahasiswa dengan keluarga pemilik
rumah dan lingkungannya menjadi erat
~ Rebebasan mahasiswa berkurang
b. Sistim, dengan sewa perbulan termasuk makan
- Mahasiswa tap bulannya menjadi terikat
dengan uvang sakunya
- Mahasiswa belum tentu cocok dengan menu
nasakan yang disediaksan
- Mahasiswa akan 1lebih dapat menyatu dan
terbuka dengan keluarga kos-kogan
3. Asrama
- Kapasitas penghuni bersekala besar.
- Motifasi fasilitas agar mahasiswa dapat
mengkonsentrasika pada studil
- Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap
Dengan status pemilikan
- Perguruan tinggi
- Pemerintah daerah
- Yayasan

- Swasta komersial




4. Rumah orangtus atau keluargs sendiri
- Mahagiswa tidak membutuhkan biaya tempat
hunian
~ Kebutuhan mahasiswa dapat segera di dengar
orang tusa

- Mahasgiswa lebih dapat tenang dalam belajar
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3.1. PENDIDIKAN DI UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
3.1.1. TUJUAN PENDIDIKAN

Sesuali dengan peraturan pemerintah, bahwa setiap
perguruan tinggi harus mempunyail Statuta yang disahkan
oleh Menteri Pendidikan dan Rebudayaan RI. Oleh karena itu
Tujuan UII telah tercantum dalam Statuta Bab I Pasal 6
yang berbunyi,

ULITI bertujuan

1. Membentuk sarjans muslim, yaitu sarjana yang bertagwa,
berakhlag, trampill, berilma amaliah dan beramal
ilmiah.

2. Memelihara dan mengembangkan ilmu, tekhnologi,

kebudayaan dan seni sesusi dengan agama islam.

3. Turut serta membangun masyarakat dan negara republik
Indonesia vyang adil, makmur dan sentosa berdasarkan
pancasila dan UUD 13845 yang diridhoi oleh Alloh SWT.

4. Memelihara dan memperbaharui pemehaman agama 1slam
untuk dihayati dan diamalkan oleh sivitas akademika

UII dan masyarakat pada umumnya.

3.1.2. STRATA PENDIDIEKAN
Hingga sekarang strata pendidikan yang ada di UIIL
adalah S1. Sedangkan untuk massa yang akan datang

direncanakan program 52 dan 53, dan sampail saat ini




fakultas-fakultas di lingkungan UII mempunyai status
sebagaili berikut:

A. Fakultas ekonomi
- Fakultas gkonomi Jurusan perusgahaan, statusg

"DISAMARAN" untuk ijasah sarjana muda dan sarjana
lengkap
- Fakultas ekonomi Jurusan akutansi, status "DIARUL™
- Fakultas ekonomi jurusan studi pembangunan program
study Ilmu ekonomi studi pembanguinan "DIBUKA"
B. Fakultas Hukum
Status " DISAMARKAN" untuk ijazah sarjana muda dan
sarjans 1engkap
C. Fakultas teknik
- Fakultas téknik, Jurusan teknik sipil status

"DISAMAKAN" untuk program S1.

- Fakultas teknik, Jurusan teknik dan menejemen
industri, program Studi teknologil tekstil ostatug

"DIARUI" untuk program S1

Fokultoy teknik Jurauson  bteknik dan nanajemen
industri, program studi teknik industri, status
"TERDAFTAR" untuk program 51
- Fakultas teknik, Jurusan tenik Arsitektur status
"TERDAFTAR" untuk program studil S1
D. Fakultas syariah:
Status "DISAMAKAN" bagi 1ijazah-ijazah Propaedouse,
{ Kandidat, baccalaureat, dan program Sl
E. Fakultas tarbiah:

Status"DISAMARAN" bagi 1j)azah-ijazah Proppaedouse,




RKandidat, beccalaureat, dan program SI

Sebagail suatu perguruan tinggi, maka UITI  Yogyakarta
adalah merupsakan suétu kumpulan populagi yang terdiri dari
individu-individu yang bertujuan untuk melakukan aktifitas
pendidikan. Dalam kehidupan masyarakat kampus terjadilah
interaksi dan sosialisasil dengan fungsi dan  tujuannya.
tujuan dari pendidikan tinggi adalah untuk menyiapkan
calon Sarjana vyang siap untuk diterjunkan kemasyarakat
sesual dengan bidang studi vang dipelajari dan
ditekuninya, melalui pembinasn watak dan pribadi dengan
melalui program formal yang besifat akademis, maupun non
formal yang besifat ekstra kurikuler.

Ferguruan tinggi adalah merupakan suatu lembags

pendidikan tinggili yang berperan dalam rangka mencapsai

pengajaran, seta penelitian mengenai 1lmu pengetahuan,

teknologi, kebudayan dan sosialg

FPerguruan tinggi =sebagai gistim dengan Tri Sivias
Akademika, terdiri dari kumpulsn unsur-unsur
1. Dosen dan asisten dosen
2. Tenaga administratip

0D

3. Mahasiswa

7PP. 5 tahun 1980

et




Masing-masing mempunyail fungsi, peran dan konsepsil
yang harus selaras dengan tujuan perguruan tinggi.
Aktifitas segenap sivitas akademika sangat jamak,

aktifitas tersebut disamping dalam bidang keilmuan Jugsa
dalam bidang kemasyarakatan, pengembangan dan pembinsan
pribadi individu-individu di dalam proses pendidikan di
perguruan tinggi, dalam persiapan untuk terjun
kemasyarakat.

Fendidikan merupakan "Transmission of culture” secara
filsafati tujuan pendidikan adalah pembentukan watak
sejalan dengan pembentukan pribadi melalui,
Internasionalisasi nilai-nilai yang tadinya apriori dén
eksternalll

Dengan kata lain pembentukan watak dipengaruhi oleh
lingkungan dan interaksi dalam rangka proses pengaiihan
ilmu pengetahuan, yang melibatkan peiakunya, herkaitan

dengan pembinaan : kurikulum, penyusunan silabus, metode

pengajaran dan sebagainya. Pada prinsipnya perguruan
tinggi bukan hanyva memproduk ahli-ahlli atau sarjana-
sarjans tetapl Jjuga lulusan yang berguna bagi masyarakat
dan kemanusiaan. dengan demikian memerlukan wadah yang
mampu menunjang serta menampung aktifitas pribadi maupun
kolektif dalam program pembinaan secara formal (intra
kurikuler) maupun pembinaan non-formal (ekstra kurikuoler).

Ada tiga kegilatan pokok yang perlu diusahakan dan

1OSUARDIMAN,D1’5, pesikologi Konseling, Perc.
Studying. Yogyakarta




dikembangkan di perguruan tinggi, terutama yang ditunjukan

bagi kegiatan kemsahasiswaan, yaitu : minat, institusional,

dan keszejahteraan nahagiswall
Bentuk dan macam pembinaan terhadap mahasiswa adalah
berupa:

1. FPendidikan formal, yang diberikan =ecara teratur,
bertahap, dengan syarat-syarat yang jelas

2. Pendidikan informal, didapat dari pengalaman sehari-
hari di dalam kampus, maupun diluar kampus.

3. Pendidikan nonformal, yang diberikan secara teratur,
tetapi tenaga muda tanpa peraturan yang ketat dan
jelas.12

Sifat dari pendidikan nonformal adalah ekstra
kurikuler, dilaksanakan diluar Jjam kuliah. Adapuh usaha-
ugsaha yang dilakukan oleh perguruan tinggi adalah
neliputi:

a. FPembinaan intra kurikuler, Yaitu

- Pembhinaan kesehatan mentsal

- Fembinaan belajar
- Pembinaan kemasyarskatan
b. Fembinaan ekstra kurikuler, Yaitu
- Pembinaan sikap mental
- Fembinaan kepemudaan
- Pembinaan sosgial budaya
1l5uAaRDIMAN, Drs. | Pesikologi konseling, Perc.
Studying, Yagyakarta

leUDARMQDI, Pendidikan nonformal dalam rangka
pengembangan tenaga muda , prisma




Adapun pelaksanaan melalul beberapa Jjalur, yaitu
- Intra, ko, dan ekstra kurikuler.
- Keluarga dan masysraksat
Melalui keZiatan intra kurikuler diupayakan
pelicdpalan Sasaral pembinaan kemahasiswaan juga
dilaksanakan oleh para dosen ketika melaksanakan kegiatan
akademisnya. Sedangkan kegiatan ko kurikuler merupakan
Jalur utama dalam pembinaan kemahasigswasan dan merupakan
kegiatan yang tidak berdasarkan unsur-unsur kurikuler,
tetapi ada kaitannya. Keluarga dan masyarakat merupakan
bagian vyang tidak terpisahkan dalam upaya pencapaian
sasaran pembinaan kemahagiswaan terutama yang bersifat
informatip.
Adapun pelaksanaan pembinaan kemahasiswaan di UII
adalah
a. Pembinaan kemahasiswaan dibidang meningkatkan

ketagwsan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

L. Pembinsan kemahasiswaan bidang meningkatkan kecerdasan.

]

Pembinaan kemahasiswaan bidang meningkatkan

ketrampilan.

d. Pembinaan kemahasiswaan bidang mempertinggi budi
pekerti.

e. Pembinaan kemahasiswaan bidang memperkuat kepribadian.

f. Pembinaan kemahasiswaan budang wmempertebal semangat
kebangsaan dan cinta tanah air.

3.2. TINJAUAN SARANA DAN PRASARANA YANG ADA

Pada saat sekarang ini Kkampus UII terpisah-pisah




nenjadi 8 bagisan

- Kampus
- Kampus
- Kampus
- Kampus
- RKampus
- Kampus
- Kampus
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- Pengadsan sarana yang dibutuhkan secara kuantitatip dan

kualitatip

3.2.1. BPROYEKST PERKEMBANGAN JUMLAH MAHASTISWA.LM

Berdasarkan

didapatkan

Rencana

Induk Pengembangan UII Yogy

data-data perkembangan populasi mah

dari tahun ke tahun hingga tahun ke 2008 mendatang

3.2.1.1. Perkembsangan Jjumlah mahasiswa

Jum

kenaikan

lah

mahasisws diproyeksikan akan men

dan pada tahun 2009 nanti menjadi 20.738

akarta

asiswa

galami

orang.




Kenaikan ini terjadi karensa

a. adanya penambahan jumlah fakultas, Jjurusan dan program
studi baru, proyeksi perkembangan Jjumlah mahasiswa
perfakultas jurusan dan program studi serta proyeksi
akademik disajikan pada tabel

b. Dengan meningkatnya status beberapa jurusan yang dapat
mengakibatkan meningkatnyan jumlah mahasiswa.

Adapun proyeksi jumlah mahasiswa sampail dengan tahun

2009 tersebut dibuat atas dasar sebagal berikut

a. Untuk program studi baru yang diperkirakan akaﬁ
banyakpeminatnya, input dibatasi maksimum 150 per
program studi per tahun. Sedang untuk program studi
yang diperkirakan kecil peminatnya, input
diestimasikan akan sebesar 50 dan 75 mahasiswa per
program studi pertahun.

b. Jumlah mahasiswa pads nmazing masing program studi
akaln konslan selelal program sbludl Lersebul bejalan 12

tahun. Hal ini ditetapkan mengingat batas waktu studi,

berdasarkan peraturan akademik, maksimum 10 tahun
ditambah toleransi 2 tahun, sehingga sesudah Jjangka
waktu tersebut input akan sama dengan output.

c. Jumlah mahasiswa dari tahun ketahun untuk masing-masing
program studil dihitung dengan analisis. Dimana dalam
analisis ini Jumlah kelulusan dan dropout dihitung

dengan tingkat kelulusan 80 %13

13Rr1P, Kampus terpadu UII,Buku II, 1988.




3.3. RENCANA PENGEMBANGAN EKAMPUS TERPADU

Univergsitas Islam Indonesis telah merencanakan
pengembangan kampusnya melalul Rencana induk pengembangan
(RIP> 1983/84 - 18983/94 rencana pengembangan ini adalah
penyvempurnaan atas rencana fasilitas akademilik dan fisik,
dengan jangkauan waktu yang lebih jauh, Th 2009.
Penyempurnaan ini meliputil
- Pengembangan fakultas, jurusan dan program studi
- Pengembangan strata pendidikan dari 81, S2, $3.
- Pengembangan Jjumlah mwnhasiswa, tenaga pengajar, dan

tenaga administrasi

- Pengembangan pengadaan fasilitas
- Pengembangan organisasi
Penyempurnaan rencana akademik ini akan mempengaruhi
pengembangan rencana fisik dan lingkungannya.
Penyempurnaan rencana fisik adalah penjabsran lebih lanjut

dari rencana skademik. Rencana fisik ini harus didukung

oleh penelitian daya dukung tanah, topografi, keadaan air,

kemungkinan prasarana jalan, perhubungan, dan listrik.

3.3.1. PERKIRAAN DAMPAK LINGKUNGAN YANG PERLU DI
PERHATIKAN

Kampus pérguguan tinggli pada hakekatnya dapat

dikatakan sebagai fasilitas pelayanan pendidikan ysang

bersifat kota. Hal ini dipahami karena didalam kampus

masyarakat penghuninya bergerak pada sektor kegiatan non

agraris atau sektor sekunder dan tertier, di luar kampus

masyarakat kampus masyarakat penghuninya akan berusahsa
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untuk melayani kebutuhan didalam kampus Juga melaluil
sektor nonagraris. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut,
maka beberapa pengaruh yang disebablkan keberadaan kampus
UIIl antara lain diperkirakan sebagal berikut
a. Sifat kekotaan

Lokasi baru kampus ULl yang terletak pada area yang
nasih didominasi oleh sifat pedesaan. Sedangkan kampus UIX
merupakan wadah kegiatan vyang bersifat kota ataupun
fagilitas pelayanan kotfa.
b. RKaitan antar kegiatan

Kegiatan vyang timbul sehubungan dengan pembangunan
kampus baru UII sangat mungkin beraneka ragam, dan satu
dengan vang lainnya tidak selalu dapat serasi dan saling
menunjang, apabila tidak benar-benar dipikirkan secarsa
menyeluruh dan cukup matang. hal tersebut dapat terjadi
karena ada perbedaan kepentingan dari masing-masing

kepiatan, dimana jusbru dapat menimbulkan masalah baru.

. Pengarult terhadap—hkegiatar sosist—derr—ehonont

FPengaruh keberadaan kampus baru UII terhadap kegiatan
sosial budaya maupun sosial ekonomi area di  sekiltarnys
berpangkal dari perubahan sifat kekotaan yang terjadi,
Perubahan tingkat kekotaan lokasi baru kampus UII dan
sekitarnya adalah wajar bila berpengaruh langsung terhadap
semua kegiatan yang adsa atau yvang terjadi disana.

Lokasi baru kampus UII pada awal perkembangannya, ber
penduduk yang sebagian besar mata pencahariannya, adalah
sektor pertanian, dengan mata pencaharian sampingan

sebagai buruh penjual jasa {(Tuksng, pekerja kasgar). Dampak
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pembangunan Kampus ﬁIL tersebut pada linghkungannya
menjadi berkembang dikarenakan berdekatan 1lokasi dengan
kota Yogyaksarta, sehingga sektor kegiatan non pertanian
sudah berkembang pula sampal batas-batas  kebutuhan vang
ada.

Kehadiran kampus UII pads ahirnya skan dapat memacu
secara langsung perkembangan sektor-sektor 1lain (bukan
pertanian). sebatas ldari' kebutuhan dari waktu dimulai
semenjak pembangunan kampus pertamakali dibangun diatas
lokasi barunya, sampai tercapai ke penyelesaian pelayanan
sesuai ﬁerenoanaan.' Dengan demikian dapat diperkiraksn
perubahan vyvang terjadi terhadap kegiatann sosial, budayva
ataupun ekonoml disekitar kampus baru ini, berupa
- Kepadatan hunian penduduk
- Mata pencaharian pendoduk
~ Sikap bhldup,pola hidup dan adat istiadatnya

Lapangan kerjs baru dapat tercapsal dengan tumbuhnyva

bentuk bentuk usahs baru, seperti

Rumah persewaan tempat tinggal mahasiswa

Warung-warung penjaja makanan

H
i

i

Kios, toko penjual slst-alat tulis dan sebagainya

- Jasa pertukangan

Jasa transpotasi

Fotokopi dan lain-lain

Fenelitian secara cermat diperlukan untuk mengetahui
secara lebih tepat pengaruh dan pergeseran yang terjadi
semenjak kampus yvang baru tersebut dibangun, beroperasi

samnpail dengan keberadaannya cukup.mantap dan




mapan.

Dengan pembangunan kampusg terpadu ULl ini dirasakan
UII akan membutuhkan suatu sarana tempat hunian baik 1tu
untuk mahasiswanya maupun untuk karyawan UII, karena
dengan Jumlah mahasiswa vyang diproyeksikan sekitar
20.736 maka sekurang kurangnya di perlukan 1000 rumah kos
dengan kapasitas masing masing 10 mahasiswa. jumlah rumah
kos yang diperkirakan sedemikian banyaknya maka akan dapat
sedikit Leratasi bila pengadasan tempat tinggal mahasiswa
ini 1lebih di koordinir dengan jalan menempatkan asrama
nahasiswa, dan selebihnya mahasiswa akan dapat menempati
rumah kos vyang ada di sekitar masyarakat setempat.
Penduduk juga diharapkan akan mendapat pekerjaan misalnya
sebagai karyawan lepas, tukang kebun, penjaga malam dan
lain-lain. Fagilitas umum diharapkan akan berkembang
seperti rumah makan, Bank, RKantor pos, Perusahaan

angkutan, dan lain-lasinnya.




BAB IV
ANAT.LISA ASRAMA MAHASISWA
UNIVERSITAS ISI.AM ITNDONESTA

"4.1. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Memberikan fasilitas tempat tinggal bagi mahasiswa U111
dengan Jenjang étudi ST, selama belajar di
Yogyakarta.

2. Hemberikan tempat tinggal yang menunjang kelancéran
proses belajar UII.

Memberikan lingkungan yang bisa mengemnbangkan

Q0

pembentukan pribadi selama masa transisl dari masa
remaja menuju proses kedewasaan serta mengadakan

aksplorasi berbagai segi kehidupan menuju ke

profesionalisasinya.

4.2. FUNGST DAN STATUS
4.2.1. Fungsi

Sebagai tempat tinggal mahasiswa yang dapat berperan

di luar jam kampos dan sebagal sarana pembinaan formal

4.2.2. STATUS
Statusnya adalah milik badan wakaf, vayasan UIl, yang

pengelolanva ditangani oleh Universitas Islam Indonesia.

4.3. KAPASITAS ASRAMA MAHASISWA
4.3.1. Proyeksi jumlah mahasiswa




Jumlah itu diantaranva adalah mahasiswa baru (tahan ke

S
]

Pada tahun 2008 yang akan datang, diperkirakan jumlah

-

mahasiswa UII yang terdaftar sebanyak 20.735 orang dari
1) adalah sebesar 4242 orang, ataun 21,21 % Jumiah
maliagiswe, seiuruhnya‘ sedangkan Jjumlah mahasiswa tahun ke
2 adalah Sebésar 4128 orang, atau 20,64 %.14

Sedangkan dari data mahasiswa baru untuk angkatan
1881,/1992 didapat prosentasae mahasiswa baru dari  luar

Daerah Istimewa Yogyakarta, sebesar 80 % . Diperkirakan

dengan pertumbuhan dari luar kota Yogyakarta dan
perkenbangan Jumlah mwmsahasiswa dimasa mendatang ada
kenaikan sebesar § %, Maka prosentase Jumlahh mahzasiswa

luar dJdaerah yang direncanakan adalah sebesar 65 % dari

jumlah mahasiswa seluruhnys.

4.3.2. Perhitupsan jumlah mahasiswa vaneg akan ditampung

Berdagsarkan standart penyediaan fasilitas asrama

mahaslswa yang sudah ada, maka Jumla
kota yang harus ditampung dalam asrama mahasiswa  adslah
sebanyak 20 % sampail dengan 25 % dari Jumlah mnahasisws
135
luar dserah seluruhnya~v.
Agrama mahasiswa Universitas Islam Indonesia  pada
hakekatnya dapat dihuni oleh semus maxhasiswa daril berbagail

tingkat dan dari seluruh disgiplin ilmua yang ada.

1[)'RIK, Kampus terpadu UII, buku II, Yogvyakarta 1988.

;5Jen, Cipta karya Dep, Standart arsitektur dibidang
perumahan, PUTL, Jakarts. .
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mahasiswa-mahasiswa yang dapat ditampung dalam asrama ini
Kriteria penerimsannya adalah : Mahasiswa  berasal dari

[

luar kota Yogyakarta, Secara sosial ekonomi perlu dibantu,

berprestasi baik, belum_ bekerja, dan maksimal dapat

“menghuni - asrama selawma mahasliswa nmnasih  aktif dalam

perkuliahannya. Jadi apabila mahasiswa sudah tidak

memenuhi ketentuan-ketentuan tersebut maka maheasziswa
N [

dianggap sudah tidak memenuhi persyaratan lagi untuk

menghuni asrama mahasiswa.

ot
ot
o
ol
fars

Berdagarkan pertimbangan-pertimbangan tersebu
maka jumlah mahaslswa yang ditampung dalam aASYama
mahasiswa adalah sebesar : [(21,21 % + 20,84 %3 x B85 % x

25 % 1 » 20.736 = 1380 orang.

>~

Dari hasil perhitungan data tersebut, dan data yang

dipercleh dari bagian penerimaan mahasiswa tiap tahunnysa,

dapat terlihat rata-rata prosentase Kkomposisi mahaziswa

lima tazhun ajaran belskangan ini, sebagai berikut

~ Komposizsi mahasiswa menurut Jenis kKelamin adslah rato-

rata mahasiswa putra bhanding putri = 70 % : 30 %
Ralu-rata komposisi mahasiswo meonurut kelompok diziplin
‘ ilmu adalah kelompok sksata banding kelompok non eksats

| - 35 % : B5 %.

)

- Rata-rata kompogizi mahasiswa menurut dasrah asal
banding luar DIY adalah 25 % : 75 %.

Namur demikian untuok pewmbangunan asramaz mahasiswa ind

akan berkembang bertahsp, menyesuaikan dengan kebuatuhan

tempat tingal mahasiswa tilap tahunnya, hingga mencapal

kapasitas standart pada tshun 2008 nantinya.

S
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4.4. POLA REGIATAN

4.4.1, Identifikasi macam kegigtan
| Ada

vailtu

3 pelaku kegiatan di dalam lingkungan asrams,

- Mahasiswa penghuni

~ Pengelola asrama

- Tamu asrama

(

PENGHUKI

_ -
ORANG LUAR ASRAHA
ASRAMA _— A
PENGELOLA } | ] HASYARAKAT SEKITAR ASRAMA
- By TAHU ASRAMA
| R

4.4.2. KQELL&L&II__D_QW

Kegiatan bertempat tinggal

1.

2. Kegiatan belajar

3. Kegiatun praktek dan latihan ketrompilan
4. Regiatan interaksi dan rekreasi

4.4.3. Konfigurasi Kegiatan

1.

Kegiatan bertempat tinggal

Meliputi kegilatan: i1stirahat, tidur, makan,
mandl, rias

Istirahat, tidur dan riasg dilakukan pada tempst
vang sama

Untuk makan dan mandil dilakukan 41 tempat lain
vang khususnya disediakan untuk kegiatan

tersebut.
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Untuk menunjang kebutuhan interaksi, kegiatan

makan dilaknkan di tempat yang sansz

giatan secars individu dan secar

0

bersama

Belajar secara individu dapat dilakukan di ruang
hunian atau ruang tidur masing-masing penghuni.
Sedang untuk kegiatan gecara bersama dapat

dilakukan di ruaang makan, di luar jam makan

Kegiatan praktek dan latihan

Kegiatan ini meliputi latihan dan praktek

individu maupun praktek kelompok.

Jenis kegiatan praktek dan latihan tergantung

dari bidang studi masing-masing mahasiswa.
Adapun kegiatan helajar dan praktek vang

dilakukan darl masing-masing proyeksi keadaan

fakultas, jurussan, dan programn studi
dilingkungan Y17 pade—teahun—yang—ak +5

{Th.2008) adsalah
Program studl ilmu-ilmu dasar
Fakultas. MIPA

Matematika : belajar dalam ruangan

I

Figika : belajar dalam rusngan dan praktek

- Kimia : belajar dalam rnangan dan praktsek

~ Biologi : belajar dalam ruangan dan diluar
ruangan

Kelompok ilmu-ilmu teknik




Fakultas teknik

41

- Teknik sipill : belajar dalam ruangan

- Teknik manajemen industri : belajar dalanm
ruangan

- Teknik Arsitektur : bslajasr dalam ruangan

danmenggambar dalam ruangan studio

~ Teknik geodesl : belajar dalam ruangan

- Teknik Jdistrik : belajar dalam ruangan
praktek

- Teknilk mesin : belajar dalam ruangan
praktek

- Teknik kimia : belajar dalam ruangsn

Kelompok 1lmu-ilmu kedokteran

dan

dan

-~ Fakultas kedokteran : belajar dalam ruangan

dan dilaboratorium kampus

- Fakultas kesehatan masyarakat : belajar dalam

ruangarn

Kelompok ilmu-ilwmu agro

Faknltas pertanian

- Budidaya pertanian : belajar di dalam
diiuar ruangan

- Gizi masyarakat dan sumberdaya kelusrg
helajar dalam roangan

ITimu-ilmy sosial Humaniora dan keagamaan

Fakultas ekonomi

- Manajemen : belajar dalam ruangan

- Akutansi : belajar dalam ruangan

- Studi pembangunan : belajar dalam ruangan

dan
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Fakultas hukum

- Hk perdafa : belajar dalam ruangan

- Hk pidana : belajar dalam ruangsan

- Hk tata negara : belajar dalam ruangan

- Hk internasiponal : belajar dalam ruangan

Fakultas psikologi

- Psi industri : belajar dalam ruangan

- Pzi klinis : belajar dalam ruangan

- Pgil =osial : belajar dalam ruangsan

Fakultas ilmu sosial dan politik

- Ilmu komunikasi : belajar dalam roangan

- Ilmu intrnasionsl : belajar dalam ruangsan

- Ilmu Politik : belajar dalam ruangan

Fakultas syariah

-~ Pendidikan agama belajar di ruangan dan
praktelk  pada mahasiswa gelbemnpal darn

masyarakat setempat

; Tafsir dan hadist ! bclajar daiam ruoargan
Fakultas tarbiah
Fendidikan agama i=lam : belajar dalam
ruangan dan - praktek pada msahasiswa dan
>
masyarakat setempat
~ Bahasa arab : belajar dalam ruangan
Fakultas kesenian
- Seni rupa dan desain : menggambér dalam
ruangsan

- Seni pertunjukan : Latihan meperagakan baik




itu individua maupun kelompok Fakultas sastra
kebundayaan dan filsafat : belajar dalam

ruangan

rrj

Kelompok ilmu-ilmu keguruan dan pendidikan
Fakultss ilmu pendidikan : belajar dasn praktek
dalam ruangan Fakultas keguruan : belajar dan

praktek

4. Kegiatan interaksl sosilal

KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL

Seperti halnya Kehidupan kcoluargs (rumah tangga),
kehidupan dalam asrama dimisalkan intersksi antara
anak dengan orang tua, antara sdik dengan rakak

3

O

rta antara anak dengan teman tetangganys.

Interaksi antara anak dengan orang tus didalam

3

asrama merupakan interaksi maha

Ul

LE8wa dengan
penbinanya misalnya konsultasai pergoalan-
persoalan pribadi, ﬁaséhat, ceramah-ceramsah
pembinaan dan sebagainya.

Intersksi antara anak dengan ansk, di dalam asramsa
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merupakan intraksi antara mahasiswa dengan sesamna
atau antara mahasiswa yunior dengsn mahasiswa
senior, misalnya: Berdiskusi, bermaln bersama,
makan bersama belajar bersama menvelesaikan tugas
rumah bersama dan sebagainya.

Tnteraksi sntara anak dengan teman tetangganya, di
dalam asrama mahasiswa merupakan interaksil antars
mahasiswa dengan masyarakat luar asrama, migslnya

menerima tamu.

Kegiatan hibﬁran

Merupakan v&riasi kehidupan di sore _hari, ma lam
minggu, atau pada hari-haril libur.

Kegiatan rekreasl diarahkan pada hal-hal yang

dapat menciptakan kondisi untuk memungkinkan ara
E P

’

S U , ,,,,,uu-_j

mahasiswa menemukan berbagai kemampuan S2cara J
aptimal dan kreatif, seperti misgalnya @ Latiban d
olahragsa, latihan muslik, caliur.

Jepis olahraga vang dipilih vang hersifat
permainan, seperti misalnya : bulutangkis, basket,

voly, sepakbola.

Kegiatan pengelolaan.

Meliputi kegiatan pelayanan caaministrasi,

pelayanan kamar, pelayanan makan, pelayanan cuci
strika, serta pemeliharaan bangunan.
A. Penyelenggaraan administrasi.

- Regiatan kepala asrama, yaitu kegiatan

kordinasi dan pengawasan. Agar dapat




memberikan pengawssan teru-menerus dan

perannya sebagal "orang tuza” bisa dirasakan,
naka kepala asrama harus tinggal di
lingkungan asrama bersama dengan keluarganya.
~ Regiatan ketata usahaan, yaitu membantu
kepala asrama di dalam menyelenggaraksan
urusan administrasi.
B. Kegiatan peléyanan kamar.
Mengurusi kelengkapan kamar tidur seperti

misalnys sprei, sarung bantal, selimut - dan

sebagainysa.
Untuk penataan dan pembersihan kamar
diserahkan kepada masing-masing penghuni

kamar, dntuk melatih disiplin dan tanggung
jawab penghuninya.
C. Kegiatan pemclihoraon bangunan dan halaman .
| Membersihkan bangunan dan halaman dari

kotoran.

- Memperbailki kerusakan

-~ Menyimpan dan memelihara peralatan.

4.5. POLA HUBUNGAN KELUARGA ASRAMA

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar terhadap

perkembangan pribadi seseorang. RKelunarga merupakan
* 4
lingkungan awal Dbagi mahasiswa dalam belajar hidup

hbermasyarakat. Prof. DR. Prayudi Atmosudire mengsatakan,
bahwa lingkungan keluargs merupaksn

- Wadah hidup
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- Sumber kebutuhan manusia sehari-hari
- Pusat pendidikan dan kebudayasan anggotanya
- Pusat "“"Capital formation” sebsasgal saluran sgosial ekonomi

yang universal.18

Sebagai lingkungan pemukiman akadewmik bagi mahagsiswa
rendatang, kehidupan dsalam agsrama dikembangkan dengan pola
hubungan kekeluargaan diantara penghuni. Hubungan antara
mahasiswa dengan pembina asrama selayaknya hubungan antars
orang tua dengan anaknya dan  hubungan sgesamaza  penghuni
selayvaknya hubungan antara saudara dalam  satu  keluarga
begar.

Sebagal unsur orang tua, pembina asrams bertugas
membimbing, mnmengarahkan dan membina mahasiswa‘ melaluil
berbagai aktifitas sosial yang dapat dikembanghkan, uantuk
memupuk pribadi mahasiswa agar sesuai dengan apa yvang
diharapkan.

Guna menciptakan motifasi realisasi pengembangan

"sosial serta cita-cita hidup, maka kegiatan pembinasan men-

gikut  gsertakan mahasiswa melalul Upa

inisiatif auto-~aktifitas mereka cdidalam pengelolasan
asrama. DBsgl mahasiswa yvang berada dalam dalam kelompok
umur adolensia, FPembinaan yang bersifat indoktrinasi dan

pendewasaan

w

verbal Justru algan menghambat prose
mahasiswa, karena wawasan mahasiswa akan menjadi  semnpit

akibatnya.

14prof. DR. Prayudi A. Perkembangan dan pembangunan
masyarakat
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Fembina asrama sebagai unsur- orang tua bertindak
sebagl Kkepala pembina, dan didalam tugas pembinaannya
dapat dibantu oleh beberapa mahasiswa yang sudah senior
{Angkatan vyang lebih tua) dalam asrams, sebagal asisten
pembina kelompok dan ketua regu. Asisten pembing membaﬁtu
tugas pembinaan dan koordinasi beberépa unit  hunian,
dimana masing-masing .unit tersebut dikoordinasi oleh
seorang ketua regu.

Kelompok intersksi yang terjadi antara penghuni
asrama adalah : interaksi dari unit hunian, interaksi
antar mahasiswa dan interaksi antar pembina asrama secara
keseluruhan. Selain interaksi sosisal antara penghuni, Jjuga
terjadi in£eraksi sosial dengan masyarakat diluar
lingkungan asrama.

Sifat 1interaksil sosial antara penghuni dengan  orang
luar adalah umum, interaksi sosgial antar kelompok

nahasiswa putra dan putril penghuni asrama dengan pembina

asrama berasifst semi umum, sedangkan interaksi laun yvang

lebih kecil di tiap-tiap unit hunian adalah interaksil yvang

bersifat pribadi. POLA HUBUNGﬂN HEKELUARGAAN ASRAMA

HASTARAKAT

ASRAKA PUSLLLLE

HAHAS ISKA SEKITAR
\\"“fg_—_—""”d__ .
EH__“\.
SEMI PRIFAT
KELOMPOK - HELOHPOHI
LaKI-LAKI PERENPUAN
‘x_—__'—-""’ . .
PRIFAT PRIFAT ~ PRIFAT

®4-._..,®4. ............ ..®H©
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4.6. PELARSANAAN KEGIATAN PEMBINAAN

Kegiatan pembinaan dilsksanaka dengan mengembangkan

aktifitas bagi mahasiswa vyang bersifat sosial maupun

akademis, yaitu

4.

6.

1.

AKLiE ] sosial

Mengembangkan kegiatan bersama vang bersifsat

sosial, baik 1itu antar penghuni maupun dengan

masyarakat lusr disekitar asrams.

Membina dan membentuk tata nilai scsial bersama
balk -=sebagail individu maupun sosial dalam . tats
pergaulan menurut peran sosial masing-masing
Mengembangkan aktifitas religius melalul kegiatan
ibadah bersama, dalam bhekerja untuk kegistan rutin
atau perilodik, misalnya memperingati hari~hari
besar agama islam.

ngsaan dan cinta tanah air

o

Mengembangkan rasa keb

RS, 8

melalul pengenalan budaya masing-masing daerah asal
mahasiswa.

Mengembangkan aktifitas olahraga dan kesenian

'.'.di LT T)
5 .fl pon nflg E
. [EEIR Y }.
'y (A

AKTIFITAS SOSIAL
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4.6.2. Aktifitas vang bersifat akademis
- Mengembangkan aktifitas belajar mandiri dikalangan
mahasiswa penghuni asrama.
- Latihan cetrampilan serta membentuk Forum
komunikasi 1lmiah.
- Latihan kepemimpinan dan berorganisasi.
- Latihan pengembangan ketrampilan serta ke mampuan

prefesional menurut disiplin ilmu yang didalami.

AKTIFITAS AKADEMIS -

4.7 STSTIM PENGAWASAN PENGHUNI

.- untuk aktifitas kegiatan keluar lebih bebas

4.7.1. Sistim pengawasan bebas terbuka

Segi positif F

- Rebebasgan penghuni untuk kegiatan lebih luas

[e1]

Segi negatif -
- Kebebasan yang berlebihan akan menjurus kepads kegiatan-

Kegiatan negatif.

Menggangu ketenangan dan konsentrasil belajar.

Merusak mental penghuni



 4.7.2. Sistim pengawasan sedang,
Segi positif
- kebebasan untuk melakukan kegiatan.
~ Dengan adanya pembinaan dan pengawasan, maka ekses-ekses
negatif yang mungkin terjadi semakin kecil.
- Kétenangan dan konsentrasi belajar mahasiswa terjasmin
Segi negatif
Eksesgs-ekses negatif magih mungkin terjadi meskipun
kapasitasnya kecil
4.7.3. Sistim pengawasan ketat
“Segi pogitif
- Ekse:—ekses negatif tidak mungkin terjadi
Konsenytasi dan ketenangan belajar terjamin
>
Segi negatif
- RKreasi dan kreatifitas wmahasiswa berkurang
- Mahasiswa akan menjadi merasa terlehkan jiwanyﬁ
Dari beberapa pertimbangan untuvk ketigs alternatif
tersebut diatas, maka sistim pengawasan yvang akan diambil
adalah alternatif B, vyaitu sistim pengawasan sedang,
karena‘ kebebasan berkreasl untuk nahasiswa sangat
dibutuhkan, hal itu tidak akan mungkin terjadi Jjika
mahasiswa merasa tertekan jiwanys, meskipun pengawasan
diperlnkan pula.
4.8. SISTIM PENGELQOMPOKAN PEMBINAAN

Penentuan Jjumlah vyang tepat diharapkanrn akan dapat

membantu dalam pewnbentukan pribadi-pribadi pada diri

mahasiswa dengsen adanya pengarah  timbal balik antara




anggota kelompbk.
Pembentukan kelompok berdasar atas
- minimal : pelayanan yang efisien
~ maksimal : batas pengendalian, vyang didasarkan atas
‘pertimbangan sistim pembinaan vang efektif17
Perbandingan ratioc asntara unsur-unsur pembina dengan
vang dibina adalah sebagal berikut:18
~ Bapak atau ibu pembina : Mahasiswa yang dibina dengan
perbandingan 1 : 200.
- Pimpinan ﬁnit floor : Penghuni perlantai dengan
perbandihgan 1:48 sampail 1:72 mahasiswa
- Pimpinan unit kelompok ¢ Penghuni dengan perbandingan

1:10 Sampai 1:20 mahasiswa.

- Pimpinan unit kamar : penghuni dengan perbandingan 1 : 2
sampal pelaksanas 1 @ 3 mahasicsws
-Dalam pelaksanaannya penanganan masalah pembinaan dan

pengelolasn dari asrama ini, maka UNIVERSITAS ISLAM
INDONESIA, dapsat menurijuk personil-personil tertentu vang
dinilai memenuhi sarat sebagai pembina dan pengelola
mahasiswa. Fersonil-personil pembina disini sekaligus
sebagai péngelola.

Reikutsertaan wmahasiswa dalam pengelolaan harian
asramsa mnahasiswa ini adalah sangsat pehting, untuk

inenanamkan tanggung Jawab bagil setiap penghuninya.

17Suryabrata, s. BA. Drs. MA. Eds. PHh.D, Pesikologil
kepribadian dan kependidikan, Rajawali prees, Jakarta.

188UDARMADI, Pendidikan nonformal dalam rangka
pengembangan tenaga muda, Prisma.

rd




Fola pembinaannfa adalah sebagal berikut

Pembina asrama yang herfungsi Jjuga sebagail kepsla

B
memimpin langsung penbkina kelompok putra dan

velompok putrl. Selsnjutinya kelompok putra maupun

putri masing-masing dibagi dalam beberapa

pembinaan. Kelompok pembinaan ini dipimpin oleh

pembina  Yang dibantu cleh asisten pembina, Vyang

nasing  asisten pembina ini mewadahi ketua uni st

room diagram ini dapat terlihat sebagal herikut

UNTVERS[TAS ISLAH [NDONES LA

DEHAN PENGURUS
BADAN HAKAF

F
PRNGIIDUS HARTAN
BADAH HAKAF

n
[N

asramnz

pembina

kelompok

kelompuk

seorang

masing-—

udi bed
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DIAGRAM PEMBINA ASRAMA MAHASISWA

j KEPALA ASRAMA
KEPALA PEMBINA

] _ |
FEMBINA KELO'FOK | v PEMBINA KELOMPOK
PUTRA ' PUTRI

|
J ] l'{1

ASS. PEMBINA] [ASS. PEMBINA ASS. PEMBINAl lASS.PEMBINQ‘
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK ’ KELOMPOK

[ 1 | [ 1 , V—LW 1]

KETUA| [KETUA| | KETUA TIKETUA KETUA| | KETUAR | {KETUA| | KETUR
UNIT §{UNIT UNIT | JUNIT UNIT UNIT UNIT UNIT
5.8, S.B. 5.B. S.B. S.8. S.B. S.B. S.B.

>

KETERANGAN @ 5:B. = Studi Bed room

s
[ea]
et

A. Asrama mahasiswa putra

Familitas tempat tinggal khusus mahasiswa putra

- Banyak aktifitas keluar




Asrama mahssiswa putril.
- Fagilitag tempat tinggal khusus mahasiswa putri

- Memerlukan banyak fasilitasg, karena aktifitas

mahasiswa putril kedalam.

Asrama mahasiswa campuran
- Fasilitas tempat tinggal mahasiswa putra-
putri, dengan pengertian dalam kelowmpok ruang
dan bangunannya.

- Dengan ruang-ruang umumn sebagai titik-titik

singgung atau media penghubung.

Ketiga jenis eagrama  inl  (putra, putri, darn

campuran),nasing-masing mempunvai segi positif dan

negatifnva.

Ditinjau daril gsegl positifnyas adalah

- Pada sasrama mahasiswa sejenis, pengawasan lebih

mudah dilakasanaksn dari pada asrams mahasiswa

campurarnn.

~ Pada asrama mahasiswa campuran, adalah dalam hal

kelunasan tata pergaulannys. Sehinggs pengalaman

sosial yang diperoleh mahasisﬁa lebih banyak.
Ditinjau dari segl hegatifnys adalah

Pada asrama mahasiswa sejenis, karena tata
pergaulan ‘kurang komplelks. =sehingga pengalaman
gsosial yang didapst mahasiswa lebih sedikit.

Pada asrams mahasiswa campuran kebutuhan akan

T e—

e i o —— .
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éengawasan. vang lebih ketsat dari pada asramab
mahasiswa éejenis‘

Sesuni ‘dengan identitas UIIl vang di emban dan untuk
menunjang  pembentukan pribadi, serta memberikan motifasi
kehidupan vang waJar, maka dirasa lsbih sesuai memakal
asrama wmahasiswa vang tevpisal antars putra dan putri,
pamun masih dalam satu kawasan sehingga akan memerlukan

penjagaan tata pergaulan agsr tidsk terjadi pelanggaran

norma susila.

A. Dikelompokan

Sedi positif

- Pengelompokan mahasiswa dari satu tingkat vang
samﬁ, dengan uagsia yang sepadan dapsat  lebih
diharapkan terciptanya suasana yang dikehendaki
oleh semua fihak.

Segl negallf
Jika terjadi perselisgihan atau kesulitan antar
anggota vang membutuhkan bimbingan dari Fihak
yvang lebih dewazsa, mereka sulit untuk mengatasi
sendiri dan harus menggantungkan diri kepada

pembimbing atau pembina kelowmpok.

B. Dicampur

~
4

egi positif

- Dalam mengatasi problem yang

timbul diantara



mereka akan lebWih mudsh ditasi, karema seakan-

akan adsa hubungan kakak beradik, bagi mahasiswa

vang lebih muda akan lebih terbuka kesempatan
untuk mencari pengalaman.

Segi negatif

- Perbedsan tingkat dan usia, kemungkinan terjsdi

perbedasan interest, sehingga suassna yang di

tuntutpun akan berbeda.

Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, maka
pencampuran menurut jenjang studi lebih baik, karena akan

dapat memperluas cakrawala berpikir mashasiswa, juga =akan

lebih mendewasakan diri dalam pergaulan.

4.8. 13 ]‘f‘; Ig!"’i‘!ﬂ“"(!b’ﬁ“ pgﬁg‘db]lnj ja aln optjap_ capar

Dalam setiap kamar terdapat

.
>

A. Satu kamar untuk satu orang penghuni.

“egi positbif
Terjaganva bprifacy dan kebtenangan ponghuni,

sehingga kemajuan dalam bidang akademis lebih
dapat diharapkan.

- Dari segi kesehatan, penghuni dapat hetul-betul
terjagsa keéehatannya sewaktu ada temaﬁ ‘sesama
vang sakit.

Segl negatif

- Mahagiswa penghuni kurang dapat menyelami
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- R

kebiasaan orang 1lain yang kemungkinan banyak

bertentangan dengan Kkebiassan sendiri.

Ada kecenderungan sikap maliasiswa yang
eksklusif.
Besarnva bivaya perawatan dan pengadasan,

sehingga ditinjau dari aspek ekonomis mahasiswa

akan kurang memadal.

BELAJAR KESEHATAN KEBEBASAN BIYAYA EKSLUSIF SOLIDARITAS

T
MEJA L “
MEJA  TEMPAT TIDUR LEMARY .
< BED)

EMPAT
T1DUR MEJA TEMPAT
CBED) ‘ TIDUR '
— {BED)
LEMARI LEMARI

PERH[TUNGQN PEMAKAIAN SATU KAMAR UNTUK SATU DORANG



Satg kamar untuk dua orang penghuni

Segi positif

~ Privacy cukup terjaga, ketenangan belajar Jjuga
terjamin

- Dari Segibkesehatan, Jika ada salah satu teman
sekanar sakit, maka untuk tindakan preventip 1
terhadap temén sa£unya mazih mudah, yvaitu dengan J
memindahkan ke kamsr lainnya.

- Masing-masing penghuni masih dapat dengan mudah
nenyesualkan diri dengan kebiasaan teman
sekamarnya.

- Ditinjau dari segi pembivayaan, dapat terjangkau ;
oleh kemampuan ekonomis mahasiswa. .

Segi negatif

-~ Rurang adanya prifacy dari penghuni f
- A&%hmfzséagdzv Z%Pq%'¢m>‘4 /%1L4477hu”édhzr> ?
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C. Satu kamar untuk tiga orang

Segi positif

Solidaritas antar penghuni kamar dan mahasiswa

penghuni

Se

asrama sangat tinggl

gi negsatif
Privacy dan . ketenangan belajar menjadi
berkurang, kemungkinan terjadi kegaduhan ada,

sehingga dapat menggangu konsentrasi belajar.
dari segl keseshatan, bila ada teman sekamar yang
sakit, akan lebih cepat menular, dan tidak

preventip dengan mengungsikan tenman sekamar

menJjadi sangat sulit.

Relatif menjadi sukar untuk mengendalikan dan

penyesualan diri dengan tewman sekamar.
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Untuk menetapkan jumlah penghuni tiap studi bed room
atau kamar hunian, diambil suatu studi perbandinggn
dengan asrama-asrama yang telah ada ssaat ini.
Pengambilan sampel berdasarkan kesetarsan tingkat
klasifikasi asrama, dalam hal ini klas A dan klas B.
adapun kriteria kelas masing masing adalah~19:

Kriteria klas A

~ Rapasitas penghuni cukup besar, antara 46 - 148
mahasiswa.

- Per uﬁit bangunan cukup besar kapasitasnya,
vaitu 16 sampail dengan 130 kamar.

Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap.

|

Kondisi sarana dan prasarana cukup memenuhi
syarat.
N >
Kriteria klas B
~ Rapasitas penghuni 8 - 27 mahasiswa.
- Per unit bangunan berkapasitas 4 - 15 kamar.
- Ketersediaan fasilitas dan peralastan terbatas.
- Kondigi sarana dan prasarana kadang-kadang

kurang memadail.

.

L9DANURI, Pemukiman mahasiswa, F.T.Ars, UGM.



TAEREIL. JUMLAH MAHASTSWA

FER STUDY BEDROOM

Nama asrama Klasifikasi Kapasitas
astrama per studi bedroom
R .
Dharma putra aA,,““LFu”””ﬁ 4 QOrang / ’
Ratna. ningsih Ryﬂﬁva‘z-Q 3 Orang U4
. Realino A A 3 Crang L 2(
Svantikara A 3 Orang t
Wijaya kusuma B Z 0Orang
] Retno wulan B Z2 Orang
Latimojong B 2 0Oramg
‘ Kujang B 3 Orang
z Kaboki B 2 Orang
| Dharmayanti B 2 Orang
| Kopma UGM B 2 QOrang
Dari data tersebut disatas, maksa timbul angka

perbandingan rata-rata kapasitas per studi bed room adalah
2 sampai 3 orang.

Dengan pertimbangan-pertimbangan dari beberapa
alternalif yang telah diuraikan diastas, dan dari studi
‘banding denguan beberapa asramsa mahasiswa yang ada tentang
kapasitas studi bed roomnya, maka timbul alternatif Jumlah

nahasiswa penghuni untuk tiap kamar adalah 2 orang,

nengingat mahasiswa yang belajar memerlukan privacy yang |

tinggil. by -
—— BivAyA
FAkToR W‘W‘LY
VARG MENCHTU-AH
fiLiHAN §

JUMLAH PENGHUNL  FAMAR-
% f%rJVV’4%ﬂ¢4144k>v, 72~4¢‘L7b
’ Lot egitip

eI A

INTER-ARSL  SoSiAt-




A. Sistim belajar dalam ruang tidur

Segl positif

~ Privacy lebih diperocleh

- Pengaturan waktu belajar lebih lelnasa, dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu Jjika terpaksa
belajar sampai larut malam, rasa aman lebih dirasshkan
pada ruang tidur.

Segi negatif

-~ Tercampurnysa kegiatan belajar dengan kegiatan lainnya
(tidur, istirahat, berhiaz, dan sebagainya)' sehingga.
kemungkinan terjadi saling menggangu bila pengelompokan

kegiatan kurang tepat.

B. Sistim belajar di luar ruang tiduar

Pemberian fasilitas ini ada dua alternatif :

- Ruang belajar untul kelompok keci] mahazsiswa.
-~ Rpang belajar untuk selnrueh penghuni ocsrama.

segli pousitif

- Regiatan belajar tidak bercampur dengan kegiatan
lainnya.
- Dapat dilakunksn belajar, baik Secara mandiri,

maupun secara kelompok.
‘Segi negatif
- Pengaturan waktu belajar menjadi terbatas, hanys pada

jam-jam belajar yang umum dilakukan mehasiswa, sedangkan

o
143}

nntnk belajar ekstra gampai  larut malan mzhasiswa



KEGHTAN  BELAIAR  MAASEWA

&9
menjadi segan karena tidak ada teman.
- Kebutuhan ruvang akan menjadi lebilh besar dan  kurang

efisien, sehingga pembayaran akan bertambalh.

C. Gabungan kedua sistem ( A dan B ).

Segil positif

- Méhagiswa dapat melakukar kegiatan belajar se optimal
mungkin, baik di ruang tidur dengan suvasana belajar vang
privacy dengan waktu yang tidék terikat, maupun dapat

melakukan kegiatan belajar berkelonpok, serta ada

pergantian suasana belsjar vang lebih segar.

[¥p]

egli negatif
Memerlukan adanya fasilitas, meskipun tidsak seluas

fagilitas vang harus disediasksn untuk alternatif B

‘Dengan berbagail pertimbangan-pertimbangsan . di atas,

maka diambil alternatif C, sedang untuk efigiensi
penanfaatan ruang, maka kegiatan belajar ini bhisa

nenggunakan fasllitas ruang makan, dengan pengaturan wakbu

belajar Jan waktu makan vang tidak bersamsan.

R BELAIAL- ' & MAeAN

»

pms -

=

f.nipup—

————e e
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8.2.2. Pelayvanan dan fagi

Pelayanan dan fasilitas makan bagi mshasiswa vyang

isediakan bisa diberikan dengsan sistim

lw]

ipu=matkan
Disebar
Gabungan

Dipunsatkan

egi positif

Pelayanan dan mutu makanan dapat terkontrol dengan
teratur )

Mahasiswa tidak perlu menyediakan waktu khusus  untuk
mnengurusi sosl makan m

Ruang makan bersama dapat berfungsi sekaligus sebagal

kontak sosial dan interaksi antar penghurnl

Segi negatif

Mahasiswa menjadi sangat tergantung pada pelayanan dapur
umum, padahal kebutuhan minum bagi mahasiswa sehari-
harinya memiliﬁi frekwensi tinggi, . sehingzga dengan
pelayanan minum ini dapat sangat merepotkan bagian dapur
2num .

Mahasiswa menjadi sangatvterikat dengan waktn makan, dan

menu kadang-kadang tidsk cocok untuk seluruh mahasiswa.
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B. Digebar

Bisa dipakal pada asrama asrama vang memaksl sistim
apartemen (Bisa untuk mahaziswa yang sudsah berkeluarga).
Ruang makan dan dapur disediakan pada tiap kelompok kecil
mahasiswa.

Segl pogitif

- Mendidik mahasiswa untuk lebih bertanggung Jawab
terhadap kebutuhan diri sendiri.
- Menu dan harga makanan dapat disesuailkan dengan selera

dan kemampuan ekonomi mahasiswa.

Segi negatif

- Harus ada waktu khusus untuk mengurusi socal makan dan
minum.

N »>

- Dari segil ‘ekonomi, Pengadaan dan perswatan bangunan akan
menjadi lebih mahal.

Gabungan

2

Segi positif

- Pelayanan makan dipusatkan pada ruang makan bersama dan
dapur ununnya, sehiﬁgga pruses sosialisasi dan interaksi
sosial antar penghini dapat berlangsung padsas waktu makan
bersamsa.

- Pada tiap kelompok mahasiswa disediakan pantry (  dapur
kecil untuk masak air ) bila sewsktu-waktu mahasiswa

ingin memasak atau membuzat minuman.
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Segi negatif
‘- Memerlukan tempat lebih luas daripada alter natif A,
Dari bebsraps pertimbangan ketiga alternatif tersebut

tadi, maka dapat diambil alternatif C (gabungan).

PELAYANAN FASILITAS HAKAN

 ASRAMN nsnmm '
@ N Lk PSRANA L KN
@ MEN - HikH
TERPUSAT D [GQBUNGHQN i'ER'SEBﬂR
4.8.2.3

- Dalam hubungannya dengan personil-personil dari luar.

- Disediakan.untuk timp kelompok kecil mahasiska

- Disediakan untuk seluruh penghuni asrama

- Gabungsan

A. Rnang tamu disediakan untuk kelompok keclil mahasiswa
Segi pogitif

- Privacy dalam menerima tamu dapat lebih terjaga.

Segi ncgatif

- Kebebasan yang terlalu luas kurang sesuzal 'dengan

kebiasaan  orang Indonesisa

B. Ruang tamu dizediskan bersams untuk seluruh penghuani
Segi positif

- Rebebasgan terlaly  luas dapat dibatasi dan adat

kebiazaan orang Indonesia lebih dapat terjagsa
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Segl negatif |
- Kurang adanya privacy dalam menerima tamu

C. Gabungan sistin A dan sistim B.

wn

egi positif

|

- Tamu dapat langsung menemul mahasiswa padav ruang tamu
kelompok, meskipun  hanya terbatas pada tamnu vang
berjenis kelamin sama.

Sedangkan untuk tamu vang berlainan Jjenis disediakan
pada ruang. tamu bersama |

Segi negatif

~ Biyaya pengadaan menjadi bertambah

Dari Dbeberapa pertimbangan diatas, dapsat diambil

alternatif C (gabungan).

PENGELOMPOKAN RUANG TAHU

el

ASRAMA MHS ]
(rT ) .
s
& D)
RT ) .\
; i

N

4.3 2.4. Pelavanan fasilitas kamar mandi dan WC.

- L

A. Fasilitas dengan =istim di sgebar
KM/WC disediakan pada tiap satu atau dua ruang hunian

Segi positif

Privacy lebih tinggi
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- Pencapaian ke fasilitas lebih mudah
»

Segl negatif.

- Bivaya pengadaan dan pemeliharaan menjadi mahsal.

B. Dilovkslisir pada satu tempat untuk tiap kelompok hupian
Segil positif

iaya pengadaan lebih murah, dan lebih praktis dalam

|
o]

pelaksanaall
Pencapaian ke fasilitas lebih mudah.
Segi negatil
privacy berknrang.
Dari pertimbangan-pertimbangan tersebuot untuk hedna
alternatif itu, dismbil alternatif B. (dilokalisir pada

zatt tempat untuk tiap kelompok hunian)

FASILITAS KHAIC

d )
KH/HC JKHAHC )
LRHAUC
LK/ HC
LKHAUC
~— )
4.8.2.5. fued e

A. Dipusatkan

Semua cucian baik dari setiap mahazsiswa maupun cucian
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yvarig bersifat ovmum ( kain |
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orden, seprei) di cucli  oleh

karvawan asrams dan dipusatksan pada pusat pencucian.

- Mahasigwa tidak perlu terlalu banyak mengurbankan

waxktunyva, sehingga waktu untuk belajsr tidak
Segi negatif
- Biyaya operasional mahal, tidak sesuai dengan

mahasiswa

B. Disebarkan
Mahasiswa mengerjaka semua cuclannva sendiri

penyediaan fagilitas secara berkelompok.

terganggu

Segi positif -

- Mahasiswa dididik secara mandiri, disamping
operasionalnya lebih sesuai dengan kondisi
mahagiswa

Segi negalif

i

- Mahssiswa harus menyediskan wasktu terceendiy

mengurusi masalah cucian.

C. Gabungan gistim A dan B

Dengan sistim  ini mahasiwa tetap melakukan
sendiri, tetapi terbatas untuk pakaianA pribadi
cucian yang bersifat hmum sepetri sprei, korden,
di cuci oleh karyawan asfama dan dipusatkan
pericucian,

Segi positif

- Mahasiswa tetap belajar untuk hidup mandiri

ekonomi

dengan

biaya

ekonomi

untuk

pencucian

3

di

sedang
taplak,

pusat
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Bivayas operazionsl lebih murah dan lebih =esusa daengarn
kondisi ckonomi rata-rata mahasizwa.
- Mahagizwa vidak per

i terlalu banysk mengorbankan

waghbunyvs, sehinggs waktu belajarnya tidak terganggu.

3y i;\pnz TEUNSA ruar

Kegiatan uwvtama dsri ruang hundian ini adalabh  Tidur,

Jdstirshast dengan  duduk-duduk, helajar individu serta

Jlatihan dan praktek vang masih mungkin Jdilskukan dalam

raang penghunan tersebut.
Adapun  kebutuhan akan perabot untuk mahasizwa pada
gmunnys, sangat bermacam-macam Legantung dari  kesenangan,

kreatifitas pribadi masing- masing dan dadang-kadang lebih

~mengaroh ke hal-hal yang natural, misalnya : Tikar,

dinding dan sebagainva. disamping Jugs perabot-
verabot  latihan (meja ganbor) yoang Juge diletakan dalam
ruahg hunlan  sehingsga  besaran  ruang o tidak bisa di
gtundarkan secara jelas. Dan kebutuhan aksn TCleksibilitas
pueng hunian sangat diperlubarn.

Sehingga  tLimbual massalab, vaito spalksh Flekgiltilitas
ruang hunian dengan pengaturan dinding penyekat  ruangsan,

ang

(ﬂ

pengetoran furniture, atasukah leksibilitas besarnyva ru

hunian.

A. Fleksibilitas pengaturan dindirng penyekat

>

Sewaktu-wakty bisa dipizahkan antara kKegiatan tidur,
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Flekeihilitas

2
}

2]

¥

i

71 positif

=3

1

ruang gerak men
rua

tid

Sepli negatif

- Eyivacy ubhtuk

S

L o bherkarang.

Wy

i

Qi

C. Flaksibilitas

Ruang Liza

ditamls
mahasiswa
ruang lebiih
perabot
Ruang geraxk leb
merntuk
untuk

-

tiga

pertinbangan-pert

SR TR
pratbek.

laiasr atan

var yvang hilang

WL

rengatursn rerabot (Furniture)

jadi lebih luas.

ng hunisn lebih efizien

ak ada yang hilang

melakukan
>

besarnya raang.

alh Iussnys Ko Luar.

ingin melaiukan kegiatan o

th Iuss

dan L=

melaokuban

alternotif vang

imbangan

karena adanva penveksat

dan dengan

maka diawmbil
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furniture.

4.9. HUBUNGAN INTERAKSI DAN KEGIATAN

Macam oriesntazi kegiatan dan intersksinya adals

sebagal hevikut

reglatan ke dalam

Yaitu worientasl vyvang menglkat

penghuni di dalam azrama.

kegiatan kedalam ini, melipotl interaksi

sntar ruang hunian

antar penghuni =ub kelompok

Interaksi antar pewmghuni kelompok

Interaksl antar kelompok

B, Orientagsi kegiatan keluar

Yaitu oricntasl kegiatan penghuni asrams dengan masyvaoarakat

luar, orientasi ini meliputi

t
Fl
0
—
o
[
ot
0l
e

- Interaksi penghunl asrama dengan nasyaraka

asrama Jdan orang luar

Sedang interaksl adalah kedalsm d@ng;n

ponghuni, dan keluar dengan orang luar ssramna.

4.9.1. In aksl s

ke
T
[
H ]
-

Merupakan hentuk intraksi sozial terke

dilingkungan asrama mahasiswa, ini terjsdil antara gessna

penghuni kewar ysng sehari-hari secara fisik paling dekat.

Agay  dapal terjsmin hubungan akrab, g kaowmor



kamar didasarkan padsa kesanaan  hobig Kesukaan dan

bt
[

N

2ehari-harinya. Dari seg: pembinasn

geblasaan tridhap

’

prilzadi, penguhuni sata kawar tordiri asizswa  vang

an nahasiswa vang baru masaukr kullal.
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Malhasiswa senior bertindak selakuy  kKakak menurut pola

hubungan heluargs yang diterapkan di lingkungan asrawma.

. Ee——
INTERAYSE AN AR
PEMGHUAL  AMAR-

Bentuk intersksi sosial antar sesama penghunil  kamar
indl dapat berupa komunikasl. Mengingat fungsl ubama xamar

didalam asrema adalah zebagi tempsat tidur  dan

7
-

elajar

pribadl, sertw daerah prival bagl mahasiswanys, waka pads

tidak disediakan kemunghinan intralsi sosial  lebil
tuas Jengan teman asrama Jain Kamayr. Unluk intersksi antar

r uantuk

o,

teman dalam satu unit hunian dizediskan ruang dudu

Llap satu kelompok hunian.

4.9.2. Interaksi antar penghuni subkelompok
Yaitu interaks1l antsar penghuni ruang hunian antara
zaty dengan yvang lainnya, interaksi lebih luas. Interaksi

di bingkat ini dilakiksn di lusr rusng hunian.
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[ 1
{INTEEAKSI SUB KELOMPOK i

SUB  KELamas

laal laal Lasl lapl

- 2.Ti b ¥ - Tioue !

. INTERAKS]  supizelgmpok

-

4.9.3. Interaksi antar penghuni kelompok

Yaitu antaor penghuni sub kelompok matu dengan penghuni s




77

welompok lain. Bentuk interaksi psda dazarnys szma dengan
interaksi sub kelompok dan perbedaannya hanya Jjumlah vang
1ikat. Dalam hal ini untuk asrama mshasiswa UIL adslakhk
velompok bidang studi.

et s o o o At e e ety !

-
[ sue KLLOMPOK i

f
TBKELOMPDKJ ——| SUB KELOMPOK |

e e e — ~ —
“ISUB KELOMEOR }-~-~~—{INTERAKSI ]

B e

| .

]f SUE KEL OMF(}\ }
.

VEL-OM 01

gy |
“JQ@@QQcma)mwwﬁﬂ t
RN -

4000 Lo (1680 g of

CUBEADMTOV- . . SpkeLompo Y1 KELOM YOk

'm&mnwmmﬁ ~ l



4.9.4. Interaksi antar kelompok.
Meropalksn  interaksi antar selurub penghani  asrama  bhaik

b ozangat komplelk,

o

nohes maupun pubri. Regiatan sud

rellpnti berbagal aspek kehidupan mahasisws. Adapun macanm

Interaksi intelektual mizalnya i belajar bersama,
praktek dan latihan bersama, beladar kelompok (diskusi).

raksi o

1
i
i

tn

nt

b

ial wmisalnmya : Komunikasi, organisasi,
diskusi, meskan bersama.
- Interaksi kultural misal : Latihan pentas bersama,

pamersit, nyanyi  bersama, olahrags permainan, missi

ternis meia, bulu tangkils, voly dan lain-Iisinnya.

i

J

Interaeksi  rekreatif wmisal : catar, truff, bhridg

karambol, dan laln sebagainya.

AP

s .

KELOMIoK- PRIA

INTERASL ANTAR VEWgMPOo-
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4.9.5. Interaksi penghuni dengan orang luar dsn lingkungan
Tamu penghunl asrama terdiri dari
- RKeluargza dari mahasiswa
- Tewman kuliah atau kenélén.dari luar asramns
Masyavakat sekitar
Tamu penguras asramna
Kegiatan yang dilakukan
- Bergacl, berbincang-bincang.
~ Belajar bersama, diskusi

- Rekreagi
I 4

I
fend
o
&

- Pertandingan persahabatan dan latihan olalh ragas bers
terntama dengan masyvarskal sekitar ssrams
Ibadal bersama dengan masyarakat sekitar asrama wmiss]

pengadian, sholat jumat dan solat Jemasabh

| »
U 0

O

0N
=

ASRAMA (A fbAS WA FOMAH FEN fubt ke

INT B NS PENGAN MASYARA AT
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4.9.8. Interaksi pengelols asrama.
Daiam hal ini adalah interaksi antaras pengelola dengan

mahasiswa penghuni assrams dan pengelols dengan tamu lusar.

INTERAKS [ PENGELOLA

PENGELOLA
ASRAMA

PENGHUNT
ASRANA

HASYARAKAT
SEKITA
ASRAMA

4.10. LORASI ASRAMA

[ 4

4.10.1. Tata letak aSrama mahasiswa UL Yogvakarta

Ada dua alternatif asvama mahaesiswa, yvaito
- Asramz mahasiswa di sekitar daerah kampus
- Asrama mahusiswa d1 luar daerah RERE U

Ditinjauw dari segil kedekatan Jarak dengsn tempatk
belojar atau kuliah maupuan’ kesoraasian SUASHNE
-

Iinghkungannysa, asrama mahasiswa yong Lerletak disekitzr

duerah kampus lebih memenuhi syarat kebutuhan.

[p)
{J

sdangkan asrama wmahasiswa di luar daesrah  kampus,
swlain lebih  Jauh Jarsknya, juga  suasana lingkuangannya

belum tente sesual dengan yang diketd

yang bercirikan UL, Intelektual muslim. %elzin itu dengan

—
pest)
o

padatnys  kegiaton balk skadewmis, wacspun kegiatan

akademis  bag£l matagiswa tahun ke ! odan tahun ke 20 UL

b~

>

.dilaln fihak pengeawasan dan kontrol deru fihak universites
lelbriin mudab pelaksanzannys untuk asrama di sehibtar kKawaman
lingkungon akademis, maka asraws mshoasiszswvse Jdi luar dasrah

Komous bukan alternatif yang digilih.

Lokasi esrams mehasiswa dil sekitar daerah kswmpus  1tu

T T e e s
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sendiri ada beberapa alternatif, diantaranya adalah

A.

Lokasl asrama mahasiswa pada bagian tepli kampus

Dalam hal ini ada dua kemungkinan

3N

Asramas mahasiswa terletak langsung di depan area puszat

Pada alternatif ini pencapaian ke area akademik masih
mudah,

Asrama mahasiswa terletak di tepi aresn akademik.

Pada altefﬁatif ini pencapaian ke area akademik lebilh
mudah, tetapi pencapalan ke area-pusét kampus lebih

mudalh pada kemungkinan (1).

Segi positif

Masih terletak di daerah sekilitar 1linghkungan kampus,
sehingga suasana disiplin akademik masih terasa.
Pencapaian ke area skademik masih mudah.

Karena letaknya diantara lingkungan skademik dengan non
akademik (Masyarakat lingkungan sekitar kampus) maka
diﬁarapkah terjadi proses sgosialisasi dan interaksi

mahasiswa dengan masyarakat lingkungan sekitarnys.

Ada pergantian suasahs santara saat-saat pendidikan

akademik berlangsung dengan saat-saat di dalam asrans.

Segi negatif

Suasana akademik pada asrama mahasiswa inl tidak sekuat
alternatif (b). di bawah ini

Ditinjau dari segil pemerataan pencapaian, alternatif
(k) lebih baik.

Lokasi asrsma mahasizwa di sekitar daerah  akademik




a2z

kampus.

Pada alternatif ini, pertimbangan di tekankan pada
kemundahan pepencapaian ke area akademik. meskipun letaknya
masih dalam area akadenik, tetapi masih ada pemisahan yang
jelas antara keglatan asrama dengan kegiatan akademik.
Segi positif.

-~ Alternatif lokasi ini sangat ideal untuk menciptakan
suasana asrama mahasiswa yang disiplin akadenmis.

-~ Rarena letaknya tersebar dalam area akademik, maka
pencapailan ketempatwtempat kuliah adalah vyang paling
mudal:. |

ﬂSegi negatif

- Suasana yang monotonm tidak ada pergantian antara
éuasana pada saat bendidikan akademik berlangsung
dengan suasana didalam asrama mahasiswa.

Hal itu dapat menimbplkan rasa Jenuh vang jika
berlarut-larut Jjustruy dapat menggangu ketenangan
belajar.

- Mahasiswa sulit’uptuk dapat membsasur dengan masyarakat
dan lingkungan sekitarntya. Sehingga =ulit diharapkan
dapat terjadi proses sosialisasi.

Dari alternatif-alternatif tersebut di atas dan
barbagai pertimbangan, maka dipilih alternatif (a) vaitu

lokasi asrama mahasiswa terletak di tepi area skademik.

e a e e e i e s e
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AL TERNATIF FPOLA LETAK

ASRAMA

KAaMPUS

-

MAHAS ISWAa DI

SEKITAR

ASRAMA MAHASISWA PADA DAERAH TEPI KAMPUS

ALTERNATIF (a)

—

(

DAERAH
PUsSarT

KAMPUS

p——

\

fASRAKA
MABAS ISKA

ATAU

—

AREA AKADEMIK

© AASRAMA
| KAHAS TS KA

)

AREA AKADEMIK

DAERAH
rusar
KAMPUuUSs

Keterangan :

Asrama mahasiswa

terletak di depan

daerah main entran—

ce.

Keterangan : Asrama
mahasiswa terletak
di teri samping

kampus.
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BAB VI
PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN ASRAMA MAHASISWA

Pendekatan konsep rerencanaan dan perancangan

"merupakan usaha untuk mendapatkan konsep perencanaan dan

perancangan yang jelas, guna dijadikan sebagai regangan
didalam perancangan fisik suatu bangunan.

Pendekatan dilsksanakan dengan melakukan analisa

suatu komponen menjadi beberapa sub komponen lewat

beberapa tinjauvan. Hal ini untuk mendapatkan pemahaman

rermasalahan lebih mendalam, sehinga konsepr yang di
hasilkan dapat menjadi lebih tajam, jelas serta mudah di

tuangkan kedalam gambar rancangan fieik.

6.1. DASAR PENDEKATAN - .

Dagar atau landasan vang di gunakan sebagai titik
tolak pendekatan konsep perancangan asrama mahasiswa,

adalah

6.1.1. Karateristik mahasiswa pada umumnya.,

Secara psikologis, seorang mahasiswa umumnya berada
pada tahapan masa Adolensia, yang merupakan masa peralihan
dari usia remaja ke alam kedewasaan. Pada masa ini mereka
cenderung bersifat berani, bebas, tidak mau dikekang serta
terkadang mempersoalkan aturan dﬁn norma—ndrma vang telah

mapan dengan menginternalisasi norma-norma baru vang

90
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berasaih dari kebudayaan barat, yang ﬁenurut mereka
"bercitra” moderen.

Secara biologis, mereka telsh maﬁang.'seluruh organ
tuﬁuhnya telah berkembang lengkap, Dalam hal ini mereka
memerlukan pengarahan dan bimbingan agar tuntutan biologis
vang ada dapat disalﬁrkan ke hal-hal aktifitas yang
kreatif dan positif. |

Secars sosiai, mereka molal belajar melangkah hidup
keluar dari lingkungan keluargé. Mereka molai beiajar
berperan penuh secara mandiri sebagal anggota masyaraksat,
seta mencari identitas diri. Didalam pergaulan mereka
mempunyal rasa solidaritas yang tinggl terutama dengan

teman vang sebaya.

6.1.2. Tujuan Inetitusional

Yaitu : Membimbing dan mengarahkan mashasiswa agar menjadi

~manusia Indonesia vang seutuhnya, melaluil prosesg

soslalisasl di dalam pergasulan hidup eehari-hari dan
bimbingan akademis. Upaya pembinasan ini dilakeanakan

secara kekeluargesan di lingkungan asrama meshasiswsa.

6.1.3. Fungel esensial asrama mahagiswa

Fpnfsi esensial asrama sebagai
- Wadah bermukim
- Wadah pembinasan pribadi

- Wadah keglatan belajar
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Dari dasar pendekatan dan pembahasan mengenai
mahasiswa serta kehidupan di 1lingkungan asrama pada
beberapa bab di muka dapat diperoleh_kéjelasan, bahwa vang
menjadl masalah utama ﬁada pengadean asramsa mahasiswa
bukanlah sekedar terpenuhinya kebutuhan fisik ©biologis
semata. Satu hal yang sering terluprakan, yang Justru
sangat penting bagli mahasiswa dalam kedudukannya eebagai
indifidu ataupun anggota masyarakat, yaitu terpenuhinya
kebutuhan emosional di dalam kehidupannya sehari-hari.

Kebutuhan emogional mehasiswa ini akan dapat
terpenuhl dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu :

- Bentuk hubungan antara Pembina asrama dan mshasiswa
bukanlah hubungan antara pengawas dan yang dlawasi,
melainkan layaknya hubungan orang tua dengan anaknya
sebagal suatu keluarga. Sehinggs mahasiswa tidak merasa
terkekang dan interaksi antar mahasiswa dengsan pembina
dapat terjalin secara positif.

- qua kehidupan di lingkungan asrama mahasiswal tidak
sampai menghilangkan batas-batas prifacy penghuni. Hal
ini darat tercapai dengaen membatesi jumlah populasi tiap
kelomgok atau unit, sehingga méhasiswa dapat merasakan
secara emosional asrsma ini sebagal rumah tinggalnya.

. Dengan demikian, pembahasan mengenai ungkapan ruang
dan prola hubungan ruang menjadi sangat ‘renting dalam
perancangan fisik bangunan asrama. Ungkapran ruang =&kan
ménentukan suasana tenang, tertib, intim, dan tidak

terasing dari kehidupan lingkungan disekitarnya, sebagail
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mana yaﬁg diharapkan dari sebuah lingkungan pemukiman

akademik. Sedang ﬁola hubungan dan susunan prusang di

- lingkungan asrams harus memungkinkén berlangsungnya

interakel sosial antara mahasiswa penghuni asrama secara

~mudah dan terus menerus.

Permasalahan permasalahan tersebut sgelanjutnya skan

dibahas secara detail dan akan menentukan didalam
perancangan fisik bahgunan asrama mahasiswa nantinya.
Selain itu ada beberapa hal yang menentukan pola desain

fisiknya, vyaitu : Lokasi asrama, Besaran ruang, Hubungan

' antar unit, Tata sirkuwlasi dan penampilan bangunannya.

Pembahasan masing-masing faktor perancangan tersebut

akan dilakukan dengan urutan sebagail berikut

6.2. STUDI PENDAHULUAN RUANG

Studi pendahuluan ruang meruprakan usaha meninjau
kegiatan vang berlangsung sebagai dassar penentu kebutuhan
ruang serta besarannya, guna menentukan tataruang

lingkungan asrama secarsa keseluruvhan.,

6.2.1. Jenis kegiatan

Jenis kegiatan yang ada pada asrama mahasiswa, vang
juga berperan sebagaivwadah pembinaan pribadi mahasiswa
adalah :

1. Kegiatan bertempat tinggal
Meliputi kegiatan : Istirahat, makan, tidur, mandi,

berhias.
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Kegiatan istirahat, tidur dan berhias Idilakukan pada
tempat yang sama. Untuk menunjang kebutuhan interakei,
kegiatan maka dilakukan pada tempat yang sama, demikian
rula dengan kegiatan mandi dan cuci.

Kegiatan belajar

Meliputil kegiatan belajar secara individu maupun
belajar bersama. Kegiatan belajar secara individu dapat
dilakukan di kamar masing-masing, sedang beléjarv
bersama di ruvang makan, diluar jam makan.

Kegiatan pembinaan

Sesuai dengan tujuan pemblinaan yaltu mengasrahkan tata
pérgaulan mahasiswa vyang positif (wajar dan sehat
menurut norma sosial dan susila), maka kegiatan
pembinaan diarahkan pada kegiatan interakei sosial guna
mempercepat proses goslalisgasgl di dalam pembeﬁtukan
pribadinya. Selain itu pembinaan dapat berupa
konsultasi mahasiswa -dengan pembina agrama bila
menghadapl suatu masalah. |

Kegiatan penerimaan tamu

Meliputi tamu mahasiswa penghuni asrama dan | tamu
pembiha asrama. Tamu mahasiswa disediakan tempat

penerimaan tamu, sedangkan tamu untuk pengurus di

. terima di ruang pengurus atau kantor asrama.

Kegiatan pelayanan kamar
Meliputi tata rembersihan kamar. Kegiatan ini
dikerjakan sendiri oleh mahasiewa, untuk melatih

disiplin dan rasa tanggung Jjawab diri.
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6. Kegiatan makan minum

Kegiatan makan dilakukan bersamal di ruang makan

bersama, untuk memenuhi kebutuhan interaksi. Cara

penyajian pelayanan mandiri. Kegiatan pelayanan makan
meliputi : masak, meracik, dan mencuci.
7. Kegiatah cucl jemur pakaian

Meliputi kegiatan mencuci, menjemur dan menyetrika

prakaian, sprei, taplak dan korden.

Cuci pakaian dilakukan sendiri oleh mahasiswa pada

temﬁat cucl bersama, sedang kain sprei, taplak dan

korden diouci pengurus asrama.
8. Kegiatan administrasi pengelola

Meliputi kegiatan :

- Kepala asrama, berupa kegiatan koordnasi dan
pengawasanlasrama secara keseluruhan selaku orang tua
bagl mahasiswa penghuni asrama. |

- Kegiatan ketata-usahaan, berupa urusan administrasi
asrama.

9. Kegimstan istirahat
Meliputi kegiatan bercakap-cakap, bermain, kegiatan
olah raga yang bersifat permainan antara sesama
penghuni asrama dan dengan masgyarakat di sekitar
asrama. |
10. Kegiatan servis dan pemeliharaan bangunan
" Meliputi kegiatan penanganan kebutuhan 1istrik dan air,
kebersihan bangunan dan halaman, perbaikan kerusakan

serta pemeliharaan dan penyimpanan peralatan asrama.
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6.2.2. Pengelompokan kegiatan

Pengelompokan kegiatan dilakukan dengan maksud memudahkan

pengorganisasian ruang berdasarkan kegiatan-kegiatan utama

vang ada.

1.

Pengelompokan kegiatan berdasarkan jenis keglatan.
Meliputi |

- Kegiatan hunian

- Kegiatan skademis

- Kegiatan pembinaan

. Pengelompokan kegiatan berdasarkan sifatnya.

- Kelompok kegiatan umum

Meliputli kegiatan yang berhubungan dengan orang luar,
yvaitu kegiatan menerima tamu, istirahat,‘ dan
kegiatan perkantoran.

Kelompok kegiatan semi umum

Merupakan  keglatan di 1lingkundgan asrama  yang

. dilakukan keseluruhan mahasiswa penghuni gecara

bversama-sama yaitu :'Kegiatan makan bersama, belajar
begsama dan kegiatan interakei sosial serta istirahat

bersama mahagiswa penghuni.

"Kelompok kegiatan privat

Merupakan kegiatan yang bersifat pribadli yang tidsk
bersangkutan dengan umum, meliputi : kegiatan tidur,

belajar individu, mandi, cuci dan rias..1lm8
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6.2.3. Dava tampung

Efektifitas rembinaan dan pengawasan di lingkungan
asrama sangat tergantung pada Jjumlah dan kapasgitas
renghuninya, karena seorang pembina asrama memiliki batas
kemampuan didalam mengelola sebuah asrama. Hal tersebut
dipertimbangkan terutama karena tugas pembina tidak hanya
" sebagai pengelola asrama secara administratif, akan tetapi
lebih dari itu Juga Dberperan selaku orang tua vang
mengarahkan dan membimbing mahasiswa selama tinggal di
asrama.

Hentuk kehidupan dilingkungan agrama vang
mengadaptasi pola kehidupan keluarga dalam rumah‘ tangga,
‘akan membatasi pola besaran danpjuhlah mahasiswa anggota
pada tiap kelompok rembinaan, agar kontak sosial yang
terjadi antar tiep anggota kelompok sebagai suatu
"keluarga" berlangsung optimal. Dengan vjumlah vang
terbatas ini hubungan yang akrab tiap individu dalam tiap
kelompok pembinaan dapat dijalin dengan baik serta
eksistensi masing-masing anggota sebagal individu masih
dapat muncul secara merata di tengah-tengah keseluruhan
popuiasi mahasiswa dalam suatu asrama.

Selanjutnya dari pembahasan BAB IV diungkapkan, bahwa
mahasiswa daiam satu asrama dikelompokan menjadi 4 sampail
12 kelompok pembinaan. dengén rasio ketua kelompok banding
anggota adalah 1 : 10 sampai 1 : 20 dan rasio pembina

mahasiswa dibanding dengan'mahasiswa adalah 1 : 200.
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pengelombokan

mahasiswa serta kapasitas keseluruhan asrama dapat di

‘tentukan sebagal berikut :.LM3

Setiap kamar tidur terdiri dari 2 oréng mehasiswa
Seiiap 4 kamar tidur sakan membentuk euatu “unit
keluarga'" dengan Jjumlash anggota 8 orang mahasiswa; Rasio
ketua:hnit keluarga banding anggota adalah 1 : 7.

Setiap 2 unit keluarga (terdiri dari 8 kamar
tidur) membentuk esuatu "kelompok unit tidur", dengan
anggota berjumlah 16 mashasiswa. Rasio .ketua banding
anggota adalah 1 : 15 (Masih Dberada diantara rasio
standart yang ada, yaitu 1 : 10 sampal dengan 1 : 20).
Bila rasio mahasiswa putra dan putri di urr 3 : 2 20,
maka Jumlah kelompok. rembinaan dalam asrama  di

tetapkan 10 buah, terdiri dari 6 kelompok pembinaan

putra dan 4 kelompok rembinaan putri. Jumlah mahasiswa

" putra yang dapat ditampung adalah 6 X 32 = 192

orang mahasiswa, sedang Jumlah mahasiswa putri adalah
4 X 32 = 128 orang. Berdasarkan perhitungan’ diatas maka
daya tampung asrama mehasiswa adalah ( 182 + 128 ) orang

= 320 orang mahasiswa.

6.2.4. Kebutuhan dan besaran ruang

1. Ruang untuk menampung aktifitas hunian meshasiswa.

Meliputi Ruang :

20pDATA-DATA MAHASISWA, Bagian statistik UII




99

A. Ruang tidur dan belajar mahasiswa

- Pendekatan I

Besaran ruang dihlitung berdasar luasan area

furniture ditambah area gerak. -

Tempat tidur : 2 x 0,8 x 2 = 3,2 M
Almari pakaian : 2 x 0,8 x 0,90 = 1,44 M
Meja belajar : 2x0,8x1 = 1,6 . M

Jumlah = 6,24 M
Area gerak : 40/60 x 6,24 = 4,16 M
Total luas (dibulatkan) = 11 M

- Pendekatan II
Besaran ruang dihitung dengan melakukan studi tata
ruang.
Berdasarkan kedua pendekatan diambil besaran ruvang
tidur dan belajar = 22 M
Untuk 180 kamar tidur dan belajar diperlukan
luasan 180 x 22 M° = 3960 M
Apabila unit hunian terdiri dari 2  lantai
bangunan, maka luas bangunan untuk ruang tidur dan

belajar 3960 dibagi 2 = 1980 M.

B. Ruang duduk bersama
Ruang duduk disediakan untuk sétiap unit keluarga
dan sub-kelompok tidur. Pada unit keluvarga merupakan
ruang keluarga untuk B orang. keeseluruhan terdapat

45 Ruang keluarga. Dengan standar 1,2 Mz tap orang,
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luas ruang 8 x 1,2 = 9,6 Mz

Total 1luas 45 ruangukeluarga adalah 45 x 9,6 = 432

Mz. Untuk sub kelompok tidur keseluruhan terdapat 20

.ruang duduk bersama. Tiap ruang untuk 16 orang

mahasiswa, luasnya adalah 16 x 1,2 = 19,2 M . total

luas 20 ruang duduk adalsh 20 x 19,2 = 384 Mz.

.C. Kamar mandi dan WC
Satu KM/WC dipergunakan untuk 6 orahg. Untuk 360
. orang meahasiswa diperlukan 60 KQWC. bila luas B&tu
KM/WC adalah 4 Mz, maka ﬁotal luae wuntuk KM/WC

adalah 60 x 4 = 240 M .

D. Pantry
| Tiap esatu unit keluarga di sassumeikan membutuhkan
satu,.pantry. Bila luas suatu pantry adalsh 2 Mz,
maka luas total 45 buah pantry adalah 90 Mz.
Jumlah ~ luas untuk aktifitaes hunian mahasiswa &sdalah
3960 M (Ruang tidur) + 432 M (Ruang keluargs) + 432
M (Ruang duduk bersama) + 240 M° (KM/WC) + 90 M
(Pantry) = blb4 Mz. Dengan luas selasar 10 %, Maka

total 1luas aktifitas hunian 5154 Mz + 515.,4 Mo =

5669,4. Dibulatkan menjadi 5670 M.

Unit hunian terdiri darl 2 lantai hunian, maka luas

bangunan untuk aktifitas hunian = 5670 M° : 2 = 2835 M
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2. Ruang untuk menampung kegiatan " interaksi gosial
kelompok
A. Ruang serba guna

- Pendekatan I.
Berdasarkan pada kemungkinan pemanfaatan untuk
kegiatan'olah raga didalam ruang, seperti misalnya
tenis meja, bulutangkis, dan bela diri.
Bulutangkis adalah 1luas lapangan ditaﬁbah luas
sirkulasi 10 x 22,4 M. |
Tenies meja luas mejanya adalah 1,5 x 2,7 M
Mengingat kebutuhan fleksibilitas, yaitu
kemungkinan di pakai secara bergantian, diambil
ukuran terbesar
10 x 22,4 M .

- Pendekatan II
Ruang 1ini Jjuga berfungsl sebagal arena pertemusan
anggota asrama, ceramah pembinaan dan sebagainya.
Dengan standar besaran g 0,86 Mz /orang, maka luas
ruéngan vang dibutuhkan adalsh 360 x 0,6 = 216
Mz. Dari kedua penaekatan tersebut diambil luasan

terbesar adalah 224 M

B. Rpang tamu
Berdasarkan kecenderungan tata pergauvlan, bahwa
"~ mahasiswa Pria cenderung bertemu (berkuncung) dan
mahasiswa perempuan cenderung kedatangan tamu

(menerima tamu), maka kapasitaé ruang tamu
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didasarkan pada jumlah renghuni putri.

Dari 144 mahasiswa putri diasumsikan yang menerima
kedatangan tamu pada saat yang bersamaan sejumlah
60% Jjadi sekitar 87 orang. Bula rata-rata
diasumsikan menerima seorang tamu maka kapasitas
ruang tamu adalah 174 crang.

Dengan‘ standart 0,8 Mz/orang, maka luas ruang tamg

adalah 174 x 0,8 = 139,2 Jadi dibutuhkan 140 M .

Ruang makan bersama dan ruang belajar bersama

Ruang maksn yeng di pergunakan sebagai ruang belajar
bersama diluar jam makan.

Jém makan adalah

- Makan pagl antara : jam 06.30 - 08.00

- Makan siang antara : jam 12.00 - 13.30

- Maﬁan'malam antara : jam 18.30 - 20.00"

Apabila lama waktu makan per orang sekitar 15 nmenit,
maka tiap Jam mekan ada 6 periode. Sehingga
kapasitas ruang makan dan belajar bersama adalah 1/6
x 360 = 60 orang.

Bila satu mejsa berisi 6 orang maka dibutuhkan 10
meja. Dengan standart 10 Mz/meja makan, maka luas
ruang makan = 100 Mz. |

Dengan standart 1,25 Mz/orang, dibutuhkan luas : 60
x 1,26 = 756 Mz. Maka luasan yang di pergunakan

diambil yang terbesar yaitu 100 Mz
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Dengan cara pelayanan sendiri, mahasiswa mengambil
makanan dan mencuci piring sendiri. Luas tempat cuci
piring 20 % dari ruang makan, jadi 20 Mz. Total

ruang makan adalah 120 Mz.

3. Ruang kegistan pelayanan

A.

Ruang dapur

Standart 40 % dari ruang makan, jadi 40 % x 100 = 40
2

M

Ruang peresiapan

Standart 20 % dari ruang makan, jadi 20 ¥ x 100 = 20

M

Ruang cuci dapur

Standart 25 % dari dapur, jadi = 10 M

Gudang bahan dan alat

50 % luas dapur = 20 M *

Lauvndry

Untuk cucian umum seperti sprei, taplak korden.
Diasumsikan dua kelompok pembihall mesin cuci dan v2
meja strika, maka ada 5 mesin cuci dan 10 meja
strika. Lwas 5 x 0,8 x 0,8 = 3,2 M dan 10 x 0,5 x
1,2 = 6 M. Area gerak : perabot = 40 :. 60. Maka
luae tempat cucl = 23 Mz. Diasumsikan ruang cucian
kotor dan tempat cucian bersih = 12 Mz, maka luas

laundry = 35 M2

. Tempat cuci jemur hunian mahasiswa

Berdasarkan penelitian, satu kelompok pembinaan
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butuh tempat cucl jemur = 24 Mz, maka 10 tempat cuci

Jjemur memerlukan luasan 240 Mz.

. Ruang perpustakaan

Kapasitas ruang diperhitungkan 20 %, daril penghuni

asrama yaltu 72 orang, Standart luasan 1,5 Mz/ orang,
g

maka luas ruang adalah 72 x 1,5 = 108 Mz.

. Ruang kegiatan pengelola

Ruang kerja kepala asrama = 36 Mz

24 M

#H

Ruang tata usaha

Rumah penghrus asrama
Rumah pembina asrama di tentukan seluas 70 Mz.
Rumah atau Ruang penjaga ditambah gudang perabot dan

alat-alat 21 + 24 = 45 M .1m6

. Musola

Diasumsikan yang berada dalam asrama beragama islam
semuanya 100 %, yang diperhitungkan adalah mahasiswa
360 orang. Diasumsikan pemakalan per waktu sholat 50 %

darinya adalah 180 mahasiswa dan gtadndart 0,6

Mz/orang, maka luas musola 180 x 0,8 = 108 M
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. Tempat kendaraan mahasiswa

Diasumsikan mahasiswa pemilik kendarsan roda dua
sebanyak 75 % jumlah penghuni, jadi 270 orang. Dengan
standart 1,2'M2/ kendaraan rcda dua, maka luas ﬁempat
kendaraan adalah 324 M . Tempat kendaraan dalam hal ini
di perhitungkan sebagai bagian ruang terbuka.

Jadl total area yang dibutuhkan untuk site dan bkangunan

asrama mahasiswa adalah :

- Bangunan unit hunian : 3960/2 M = 1980 M
. — Ruang makan dan dapur = 210 M
- Ruang serbaguna = 224 M
- Ruang tamu = 140 M
- Rﬁang perpustakaan = 108 M
- Laundry, Tempat cuci, Jjemur dan hunian = 275 M
‘- Ruang pengelola asrama = 60 M
- Rumah pengurus aprama | = 70 M2
- Musola | = 108 M
- Gudang dan ruang renjaga | = 45 M
. Total luas lantai bangunan 3220 M

Dengan BC sebesar 40 %, maka luas area tanah yang

dibutuhkan adalah 4508 M°

6.3. UNGKAPAN RUANG
Ungkapan fisik suatu benda, termasuk ruang, berkaitan
"erat dengan kemampuan sesgeorang untuk menerima pesan

ataupun kesan yang dicerminkan oleh benda atau ruang




tersebut. Didalam menangkap pesan dan kesan ini antara
tiap individu sangat mungkin terjadi perbedaan; tergantung
dari latar belakang dan pengalamannya terhadap ruang
sejénis. Meskipun persepsi seseorang terhadap suatu ruang
dapat bersifat subyektif, masih terdapat beberapa aspek

pengungkapan ruang yang dapat di uji secara obyektif dan

dapat diterima oleh banyak or-angz1
; Pada asrama mahasiswa Yyang merupakan lingkungan
remukiman akademi, ungkaplan ruang-ruangnya secara

keseluruhan akan mempengaruvhi aktifitas usaha pembinaan,
kegiatan belajar serta rasa "betah berhuni” mahasiswa
seperti halnyé tinggal dalam sebuah keluarganya.

Ungkapan fisik suatu bangunan itu sendiri dapat
terbagi menjadi tiga aspekzz, yvaitu : Bentuk, fungsi, dan
teknik. D;ri ketiga aspek tersebut dapat dijabarkan lebih
lanjut, yaitu
- Bentuk meliputi : Ruang, irama, tekstur dan warna.
-~ Fungsi meliputi : Tujuan dan guna ruang.

- Teknik - meliputi :  Struktur, bahan,mekanikal dan
elektrikal

Ketiga aspek tersebut merupakan elemen dasar suatu
perancangan arsitektur. Setlap perancangan suatu bangunan
akan melalul ketiga aspek tersebut didalam menghagilkan

suatu ungkapan . rung yang dapat menunjang sepenuhnya

21KW. Smithies, Principles of Deéign in Architecture,

22Adhy nugroho, asrama mahasiswa, teses UGM, 1586.
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kegiatan yvang diwadahinya.' Antara ruang dan fubgsi
kegiatan harus terdapat suatu komunikasi. Komunikasi ini
dapat dicapai melalui pengolahan unsur-unsur tersebut
diatas. Warna, skala, bentuk, hubungan atau gerak urutan
dan pencahayaan dapat mempengaruhi reaksi Iemosional
séseorangza. Demikian pula dengan tekstur, bahan, dan
warna. Misalnya tekstur bahan yang kasar, keras dan tebal
akan mengesankan sesuatu vang berat, ﬁekstur bahan vyang
licin dan tipis memberl kesan ringan24.

Demikianlah ungkapan ruang pada bangunan asrama
‘mahasiswa berkaitan dengan pengendalian ungur-unsur
perancangan diatas, untuk menampilkan makna fungesional
dari misi kegiatan yang diwadahinya.

Makna fungsional ini dapat ditampilkan melalui
bentuk-bentuk 1ogia yvang diturunkan dari premecahan masalah
fungsi dan teknis pelaksanaan bangunan, seperti guna
ruang, tujuan, konotasi. §ebaga1 wadah bermukim ungkapan
ruangnya dapat terwujud selayoknys rumah tinggal biasa,
sebagai wadah pembinaan melalui proses sosialisasi
.ungkapan ruangnya dapat memberi suasana intim, hangat dan
tidak monoton, sedang sebagai wadah kegiatan belajar

ungkapan ruangnya dapat menampilkan kesan tertib, teratur

tetapi tidak kaku.

'23ARG, Isaac FRIBA, Aproach to architectural Design,
rl6.

24yw, Smithies, op, cit, p21.
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6.3.1. Ungkavan fisik ruane tidur,

Ruang tidur merupakan tempat yang amat penting baegi
mahasiswa di dalam asrama, karena merupakan temprat yang
raling privat di lingkungan asrama. Segagsai témpat untuk
beristirahat ruang tidur hersuasana tenang, nyaman dan
santai.

Suaséna rileks dan tenang dapat dicapral melalui
penempatan elemen-elemen yang dikenal dan pada -lingkungan
vang akrab, keteraturan yang menyenangkan, kesederhanaan,

renggunaan skala kecill, suara lembut menyenangkan,

tempefatur vang sesuail, bentuk dan garis ruvang yang

ringan, kontras yang lunak, einar tak leangsung, warna yang
serael, gerakan yang mudash dan bauv yang menyenangkan25

Beberapa teori isaac diatas dapat diperggnakan untuk
menampilkan ungkapan ruang tidur bagil mahasiswa vang

bersuaeana tenong dan rileke.

6.3.2. Ungkapan figik ruang keluarga.

Fungel dari ruang keluarga adalah sebagal tempat
berkumpulnya seluruh anggota keluarga. Dapat dikatakan
bahwa umumnya ruang keluarga menjadi tempat atau pusat
kehidupan dari sebuah keluarga. Dalam asrama mahasswa
ruaeng ini perlu diadékan untuk memberikan kemungkinan
mahasiswa melakﬁkan hubungan kontak soegial dengan sesaﬁa

renghuni asramanya dalam Jjumlah yang terbatasg (tidek lebih

25ARG, Isaac Friba, op. cit, p87T.
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dari 10 orang), yaitu untuk sétiap satu unit keluarga. Hal
ini secara -~ emosional akan menumbuhkan perassan tvinggal
dalam sebuah keluarga normal pada umumnya di tengsh-tengah
kehidupan asrama.

Sebagal tempat bertemunya seluruh anggota ‘keluarga,
ruang ini mudah dicapal oleh setiap mahasiswa pada satu
unit keluarga. Sehingga kontak sosial yang terjadl dapat
berlangsung utuh esecara fisik dan tidak hanya sekedar
kontak visual yang berjarak.

Interakeil sosial yang terjadi di ruang keluarga

‘bersifat esantai, kolektif dan mengarah kepada hubungan

dari hatl kehati sebagal sesama anggota "keluarga”. Diegini
aspek Jarak secara emosional mempengaruhi tingkat
keakraban kontak sosial vang terjadi. Besaran ryuang dan
tinggi 1angit—1angit memberi efek besar terhadapr drajat

keintiman yang ditimbulkan. Dinding pembatas menentukan

tingkat privacy ruvang dan tinggl langit-langit menentukan

kualitas perlindungan dan keintimanzs.vSelain itu suasana
intim, rileks dapat pula‘dicapai dengan menggunakan dan
penempatan elemen ruvang vang dikensal, keteraturan,
kesederhanaan, temperatur yang sesual, garie ruang yang

lembut, warna yang sejalan dan keleluasan gerak27.

28pranci.DK.Ching, Architecture : form, Space &
Crder, PBZS

27ARG, Iscc Friba, op. cit. P88.
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6.3.3. Ungkapan fieik ruang belajar

Untuk memacu serta memberi keleluasaan beséran—
‘besaran  bagi kegliatan belajar dan kegiatan ilmiah
.mahaéiswa penghuni, didalam asraﬁa disediakan beberapa
wadah seperti : Belajar sendiri di ruang tidur, belajar
bersama anggota unit keluarga di ruang belajar unit
keluarga serta wadah kegiatan belajar bersama lainnya
seperti. ruang perpustakaan, ruang diskusi, ruang belajar
umum.

"Ungkapan ruang belajar, secara umum bersuasana tenang
dan nyaman. Selanjutnya ungkapan ruang-ruang ini juga
harus dapét memacu semangat dan disiplin belajar
mahasiswa.  Kedisiplinan dapat dicapai secara  fisik
antaralain dengan bentuk-bentuk teratur dan formal.

Kegiatan belajar dalam hal-hal tertentu membutuhkan
konsentrasi dan  privacy  tinggil mahagiswa. Untuk
mendapatkan konsentrasi maka kondisi ruang harus
bersuaéana - tenang dan tidak bising. Sedang tingkat
privacy, menurut DK. Ching eangat ditentukan oleh

pembatas~pembatas ruang.

6.3.4. Ungkapan fipik ruapng interaksi bersama

Untuk mendukung pruses sosialisasi dalam pembinaan
pribadi, Ruang~ruang umum, taman dan ruang-ruang terbuka
penghubung wunit bangunan asrama harus dapat memberi

suasana keringanan, intim dan tidak membosankan sebagai

wadah interaksi sosial antar penghuni asrama.
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Ungkapan ruang-ruang yang monoton akan menimbulkan
kejemuan dan mematikan daya hidup vitalitas. KeJjemuan
dapat teratasi dengan mengolah kontras warna, nada warna
ataupun tekstur.28 Efek daya hidup dapat dicapa dengan
memasukkan unsur-unsur alam kedalam berancangan. Unesur-
unsur alam bila dipadukan dengan kontras nada maupﬁn warna
dalam suatu irama dan harmoni akan memberikan efek
vitalitas dan daya hidup.

Suasana rileks dan keceriaan dapat terungkap pada
ruang-ruang tersebut sebagl wadah keglatan Dbersantai.
Suasana ceria dapat dibangun dengan bentuk—benpuk ruang
vang mengalir, menggunakan skala besar dan kecil,
permainantinggi rendah, meniadakan atau mengurangi
pembatas, daya tarik emosional yang hendalam, pemakalan
warna—-arana yang hangat, suara riang dan bau yang segarzg.
Beberapa hal dlatas dapat dipergunakan pada perancangan

" ruang-ruang umum dan terbuka asrama.

6.4. TATA RUANG
Tata ruang .makro merupakan tata ruang asrama
mahasiswa secara keseluruhan di dalam lingkungan site,
‘termasuk pola hubungannya dengan lingkungan sekitar.
Pendekatan tata ruang makro asrama mahasiswa
dilakukan dengan ﬁemperhatikan +  beberapa faktor
28gw, Smithies, op. cit. P12.

29pRG, Isaac Friba, op. cit P68




rertimbangan, yaitu

—.Adanya hubungan integratif antara asrama mahasiswa
sebagai sebuah lingkungan pemukiman dengan lingkungan
fiéik disgekitarnya.

- Orientasi bangunan, yvaitu : secara persial

perkelompok bangunan berorientasi kedalam untuk
mendapatkan ikatan = secara pslkologis antar unit

aktivitas, sedang secara keseluruvhan tata ruang ber
orientasi keluar sebagal cerminan sikap keterbukaan dari
renghuni asrama terhadap masyarakat sekitar.

- Kemudahan kontrol sosial secara fisik terhadapr tata
pergaulan ‘di lingkungan asrama, Khususnya éntara unit
hunian putra dan putri.

- Hubungan antara unit bangunan secara keseluruhan.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas,

maka pola tata ruang dan hubungan ruang asramsa Beoafa

makro dapat dikembangkan sebagal berikut :

- Hubungan integratif dengan lingkungan sekitar diwujﬁdkan

lewat suatu space penerima.

- Hubungan antara unit-unit bangunan yang berorientasi

kedalam diwujudkan lewat ruang-ruang antara.
- Unit-unit bangunan yang berfungsi sebagi wadah kegiatan
. bersama dapat dijadikan sebagai masa prengikat.
Ching menyatakan, bahawa ada empat macam hubungan ruang

vang dapat dijadikan dasar penataan ruang30

30pK. Ching, op. cit. pl96.
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Ruang di dalam ruang

Berbentuk sebuah ruang yang terletak seluruhnya di
dalam ruang lain yang lebih besar. Hubungan visual dan
spasial antara kedua ruang berlangsung dengan mudah.
Pola hubungan ruang seperti ini hahya dimungkinkan
rada suatu ruang yang hanya membutuhkan hubungan dengan
satu ruang lain.

Ruang-ruang berhubungan

Ruang-ruang ini terdiri dari dua ruang saling '"Over
lap” membentuk sebuah ruangan bérsama. Masing-masing
masih memiliki identitas dan batasan sebagai sebuah
ruang. Hubungan semacam ini dimungkinkan bila dua ruang
memiliki kepentingan yang sama.

Ruang-ruang berdampingan

Digini masing-masing ruang memiliki fungsi dan
karateristik tersendiri secara penuh. Hubungan ruang
bersifat individual, misalnya pada ruang-ruang vyang

berbeda fungsi tetapi membutuhkan hubungan langsung.

'Hubungan sepasial dan visual antara kedua ruang

tergantung dari sifat bidang vyang memisahkan dan
sekaligus mengikat keduanya.

Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama.
Berbentuk dua ruang vang terpiéah oleh Jjarak dan
dihubungkan oleh ruang ketiga =sebagai perantara,
hubungan kedua ruang tergantung dari sifat ruang ketiga
didalam membentuk hubungan bersama. Pada prinsipnya

hubungan seperti ini terjadi pada ruang-ruang yang
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tidak mémerlukan hubungan langsung.

Dilingkungan asrama mahasiewa hubungan dan tata ruang
didasarkan oleh kebutuhan interaksi antara renghuni
asrama. Dalam hal ini ada beberapa tingkat interakéi,
yvaitu : Interaksi antar mahasiswa satu kamar, satu unit
keluarga, satu unit pembinaan dan interaksi antar penghuni
_secara keseluruhan termaeuk dengan rembina asrama sebagai
orang tua. Tingkat-tingkat interakeil ini akan terlihat

secara fisik dalam tata organisasi ruang asrama.

6.4.1. Iata ruang unit hunian mahasiswa

Bila tiap unit keluarga terdiri dari empat kamar
tidur dan belajar, maka satu kelompok pembinaan dapat
dibentuk empat unit keluarga. Dengan demikian keseluruhan
asrama terdapat
- Enam kelompok putra dan
— Empat kelompok putri

Dengan mengingat mahalnya lahan dan sulitnya
mendapatkan lahan yang 1luas, Jjuga pertimbangan Jjarak
antara unit kegiatan di lingkungan asrama, maka unit
bangunan hunian dapat dibuat dua lantéi. setiap ' lantainya
térdiri dari satu kelompok pembinaan.
Sﬁlain berdasar pada hubungan ruang . secara fungsional,
unit hunian Juga ditata berdasarkan kebutuhan emosional
mahasiswa penghuni, agar mereka dapat merasakan aerama,
selayvaknya rumah tinggsl pada umumnya. Sebagail manea

diketahui umumnya asrama-asrama mahasiswa vang ada
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mempunyai organisasi ruang vyang linier pada unit
huniannya. eseluruh mahasiswa tinggal dalam satu bangunan
dengan pembagian kamar yang berderet-deret. Oréaﬁisasi
linier ini berkarakter pengulangan secara tetap. Hal ini
menimbulkan kesan monoton dan menjemukan, ungkapan ruang
yvang munoton dapat menimbulkan kejemuan dan mematikan daya
hidupsl. Untuk unit hunian, tataruang berkomposisi
asimetris berkesan leblh bebas, tidak menjemukan dan lebih
menarikS?2 |
| Untuk menentukan organieasi yang lebih tepat untuk
asrama mahasgiswa, secara teoritis dikenal lima macam
organisasi ruang yaitu33
1. Organisasl ruang memusat.
Organlisasi ruang 1ini bentuknya relatif kompak dan
tampak teratur geometris, dapat digunakan untuk
menguatkan titlk perhatian tertentu dalam ruang.
2. Organisasi linier.

. Pada dasarnya merupakan rangkaian raang VAang

—

berhubungan langsung dan menerus gatu sama lain. Dapat
dipergunakan untuk mengungkaprkan suatu gerakan dan
arah.

3. Organisasi radial.

Merupakan kombinasi antara organisasil memusat dan

3lk . W. Smithies, op. cit, P26

82Edmud B. Feldman, Art as Image and Idea, Prentice
Hall Inc, 67

33pK. Cing, P206
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organisasi linier. Berbeda dengan oragéni sasi memusat
vang berorientasi kedalam, maka organisasi radial
menggunakan suatu orientasi keluar dan rergerakan
menyebar.

4. Organisasi kelompok (Cluster)
Organisasi 1ini menggunakan prinsip kedekatan hubungan
ruaﬁg—ruangnya. Biasanya berbentuk ruang-ruang
berulang, membetuk karakter visual umum seperti bentuk
dan orientasi. Organisasl 1ini hampir sama dengan
organiéasi memusat, akaﬁ tetapi lebih bersifat bebas,
kurang formal, dan secara geometris kurang teratur
(berkesan dinamis). Penekanan salah satu ruang, dalamn
organisasi ini dapat dicapail dengan demensi, bentuk
atau orientasi gubahannya.

5. Organisasl grid.
Bentuk, rosigl .dan hubﬁngn ruang-ruang, dalam
organisasi ini Sepenuhnyé diatur dalam pola grid

tigademensional. Kekuatan organisasi ini pada

kontinutas prolanya mengatur elemen-elemen vang
diorganisasikan.

Dengan demikian, untuk asrama yang menentukan pola
hidup kekeluargaan organieasl ruang yang paling tepat
adalah organisasil ruang kelompok (Cluster). Disini
hubungan ruang akrab dan berorientasi kedalam, mendukung

kegiatan interaksi sosial yang ada.
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6.4.2. Tata ruang kelompok hunian putra dan putri

Tata ruvang kedua kelompok hunisn ini dipertimbangkan

untuk mendukung fungsi kontrol secara keseluruhan vdari
lingkungan asrama. Penataan dapat mengungkarkan esecara
Jjelas area putra dan area putri, tanpa harue membuat
rembatas dinding secara nyata yang skan memberikan kesan
preikologis yvang tidek baik.
Suatu bentuk pemisah ares pada pola tata ruang tradisional
Jawa, Kkhususnya prada rumah bangsawan dengan anggota
keluarga besar, dapat dipertimbangkan sebagaili alternatif
dari pengatasan masalah diatas.

Disini kelompok kamar untuk anak-snak putri yang disebut

- "keputren” dipisahkan dengan kelompok kamar putra yang

disgebut “keputran', dan kedisman orang tua yang disebut
sebagi rumah induk, sehingga fungei kontrol dapat dicapai
secara optimal. Pada.tataruang tradisional ini intersaksi

sosial antar seluruvh penghuni lingkungan kediaman

dilakukan di pendoro atau Berambi.

Dari pola tataruang tersebult area maslng masing kelompok

prenghuni (anak ©putra, ansk putri, dan orang tua kepsla
rumah tangga)} terlihat secara jelas dén tegas, tanﬁa terlu
pemisahan fieik dengan batas dihding secara visualnya.
6.5. TA&A RUANG

. Tata sirkulasi pada bangunan asrama merupakan suatu
subsistem pengawasan tata pergaulan di lingkungan asrama

mahasiswa - gecara keegeluruhan. Dengan demikian




118

tatasirkulasi akan mampu mendukung kemudahan gerak dan

aktifitas sosial penghuni serta kemudahan pengawasan tata

rergaulan antar mahasiswa penghuni, khusuenya mahasiswa

rutra 'dan putri.

6.5.1. Faktor penentu tata sirkulasi

1.

Organi&asi tata ruang

Pengelompokan ruang akan turut menentukan tata
sirkulasinyé.

Pelaku kegiatan

Meliputi bentuk aktiofitas dan reralatan yvang
dipergunakan.

Iklim

Dipertimbangkan adanya musim penghujan yang darat

menggangu kelancaran gerak dan aktifitas.

6.5.2. P.ennt.ann_aixkula&i

1. sistim sirkulasi
Ada dua kemungklinan eistim eirkulasl yang Eda yvaitu
sirkulasi horisontal dan sirkulasl vertikal.

2. Pola sirkulasi

Péngawasan dan kontrol sosial terhadap tata pergaulan

‘mahagiswa penghunli asrama adalah kehlidupan sehari-hari

akan lebih mudah dilakukan dengan adanya pola sirkulasi
memusat (sentrallisasl) pada tata ruang asrama.
Untuk mencapail kemudahan mobilitas penghuni didalam

melakukan aktifitas kehidupan sehari-hari baik itu
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aktivitas akademik, sosial ataupun aktoifitas hunian,
maka kepadatan jalur sirkulasi perlu diperkecil, dengan
cara memperlebar Jjalur sirkulasi atau memperbanyak
jalur sirkulasi.

Usaha lain untuk mendukung fungsi kontrol adalah
melalui pengaturan tata sirkulasi yang Jelas, dengan
memisahkan Jalur sirkulasi untuk putra, putri, Jjalur
umum untuk penghuni dan jalur untuk orang luar yang

masuk ke asrama.

6.6. PENAMPILAN BANGUNAN

Penamplan atau ekspresi suatu bangunan berkaitan
dengan aspek-aspek visual dari tiap bagian bangunan dalam
hubungannya dengan keseluruhaﬂ bangunan34. Penampilan

bangunan asrama sebagal wadah bermukim atau tempat tinggal

dituntut untuk selaras dan tidak berbeda dengan lingkungan

- perumahan vang ada disekitarnya. Lingkungan asrama

mahasiswa dapat terintegrasi secabra gelaras dengan

bangunan«banguném vang ada disekitarnya, yang berarti
bangunan asramé bukan sesuatu yvang menonjol atau dominan
secara visual terhadap lingkungannya.

Prinsip keselarasan dan kesatuan diatas dalam
peréncangan bangunan berhubungan dengan komposisi elemen-

elemen bangunan secara visual. Komposisi elemen vang

beraspek kesatuan dan keselarasan ini dapat diungkaprkan

34g W. Smithies P21
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lewat harmoni dan keseimbangan dari tekstur, warna dan
nada warna, proporsi elemen, dan kontras.

Keselarésan dan kesatuan asrama dengan lingkungan
sekitarnya, diwujudkan melalui harmoni elemen bangunan
asrama Qengan bangunan sekitarnya. harmoni ini dapat
dicapai antéra lain dengan hubungan komponen yang sama,
penggunaan material yang esejenis, kesesualan warna,
tekstur ataupun kesamaan pola ruang. Pengendalian unsur-—
unsur perancangan tersebut diharapkan dapat mewujudkan
kesan menyatu serta selaras lingkungan asrama dengan
lingkungan peﬁukiman disekitarnya.

Selain harus mewujudkan kesan selaran dan ményatu
dengan 1lingkungan sekitar, penampilan asrama mahasiswa
sebagal pemukiman akademik harus dapat prola diwujudkan
suasana tertib dan teratur. Suasana ini dapat diungkapkan
lewat penampilan bangunan yang sederhana, tata masa yang
seimbang dan teratur tetapi wajar tidak kaku.

Sebagian wadah pembinaan pribadi, interaksi sosiael

[ .

antara sesama penghuni maupun dengan . masyarakat sekitar
dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Hal ini dapat
dibantu oleh penampilan bangunan yang berkarakter terbuka
dan bersekala manusia. Keintiman interaksi atau kontak
antara manusia dapat dicaral lewat ruang-ruang yvang

bersekala manusiaw135

85Y. Ashihara, Exterior Desigen In Architecture, P75.
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6.7. PENGATURAN PENGARUH LINGKUNGAN
Yang dimaksud disini adalah usaha mengatur pengaruh
fisikal dan biologikal di lingkungan bvangunan. . Pengaturan

meliputi pencahayaan, penghawaan dan akustikal.

6.7.1. Pencahayaan

Ada dua kemungkinan penggunaan sumber cahaya untuk
pénerangan, vaitu pencahaysan alami dengan sinar matahari
pada siang hari dan pencshayaan buatan sebagal penerangan
tambahan untuk malam hari atau siang hari bila cuaca
menghalangi sinar matahari.

1. Sumber pencahayaan alami
Sumber pencahayasan dari sinar matahari ini mempunyai
karateristik pancaran cahaya langsung, pantulan lewat
elemen eksternal bangunan dan internal serta cahaya
langit. '
Pancaran cahaya langsung sebagai sumber penerangan

ruang dihindarkan karena mempunyai efek termal vyang

dapsdt merusak perlengkapan furniture. Sebagai patokan
umum, luaeg perlubangan pads dinding waktu sginar
matahari adalah minimum 1/8 luas lantai untuk ruang-

‘ruang yvang dipakai membaca dan menulieae

36YB. Mangun wijaya, Pasal-pasal pengantar fisika
bangunan, P240
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2. Pencahayaan buatan

- Prinsipnya cahaya buatan merupakan renunjang. Digunakan
apabila keadaan cuaca menghalangi cahaya matahari dan
pada malam hari.

Terang cahaya matahari dilapangan terbuka pada cuaca
baik adalah 3000 lux sampai 5000 Jux. Sebagai
renerangan ruang ambang terang yang masih dapat
digunakan adalah 150 lux ( 3 % dari 5000 lux atau 5 %
dafi 3000 lux ). Bila terang matahari kurang dari batas
ambang maka penerangan ruang membutuhkan cahaya buatan.
Untuk asrama Jjenis lampu yang dapat digunakan sebagai
sumber‘ penerangan ada dua, yaitu jenies lampu TL dan
lampu pijar.

Untuk ruang-ruang vang membutuhkan penerangan menerus
dalam waktu vang relatif lama dapat menggunakan Jjenis
lampu TL, karena bersifat dingin dan ekonomis dibanding
dengan lampu pijar37.

Lampu pijar daorpat digunakan untuk ruang-rusng yang

tidur, KM/WC, gudang dan sebagainya.

6.7.2. Penghawaan

. Pada pringipnya mengutamakan yencahayaan alami,

déngan metode penghawaan "Cross ventilation'”. Pengelolaan

penghawaan ruang tersebut dapat dicapail melalul dua cars

87YB. Mangun wijava, P240.
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yvaitu, secara struktural dengan penataan elemen komponen

bangunan dan gecara mekanikal dengan bantuan penggunaarn

alat mekanis.

1.

Secara struktural
Cara ini terutama ditujuvkan untuk mendapatkan efek
mengalir kedalam ruang terasa lebih sejuk.

Hal ini dapat dicapai dengan :

Pengaturan posisi bangunan terhadap lintasan

matahari.

— Lubang ventilasi.

- Mengatur benteng tritisan, lieplang atau menggunakan
tirai.

- Déngan memanfaatkan elemen luar bangunan seperti

tumbuh-tumbuhan.

Secara mekanikal

Pengaturan aliran udara kedalam ruvang dapat dibantu

secara mekanis dengan menggunakan alat seperti kipas

angin dan axhauster. Pengaliran udara ruang secara

mekanis 1ini terutama digunakan pada ruang-ruang besar

-untuk umum, seperti ruang makan bersama, ruang belajar

bhelajar bersama dan ruang egerbaguna. Pada ruang-ruang
tersebut aliran pergantian udara perlu lebih cepat
karena selain untuk menormalisasikan udara ruvang dan,

Juga untuk pernafasan banyak orang.
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6.7.3. AkRustikal

Kebisingan yang bersumber dari aktivitas lingkungan

sekitar gseperti lalulintas Jjalan, ataupun aktivitas
penghuni - asrama sendiri rerlu dikendalikan, agar
kenyvamanan dan ketenangan berhuni dan belajar dapat
terjaga.

Pengendalian kebieingan tersebut dapat dilakukan

dengan dua cara, yaitu: Pengendalian struktural eksternal

‘dan pengendalian internal bangunan.

1. Pengendalian eksternal
Dilakukan .dengan mengatur dan mengendalikan rambatan
suara daéi ruang-ruang yang mendatangkan sﬁara bising
geprerti ruang generator, ruang serbaguna, dan lapangan
olah ragae. Melalul pengaturan jarak ataupun pemberian
preredam suara sepertl pepohonan dan pembatas buatan

lain.

t3

Peugend&liam internal

Pengendalian suara dengan rancangan elemen bangunan

%~/—f—f%—#—~—f—a%anpungtata*ruangnyaf‘?éﬁEéﬁHEI1Eﬁ‘éﬁéfé/aéﬁéaﬁggigﬁgﬁgi

dan material Lkedap suara untuk ruang sumber bYunyi
geperti ruang generator.

Untuk menghindarkan ruang-ruang hunian dan belajar dari
kebisingan dapat pula dilakukan dengan ﬁengaturan
hubungan antar ruang, dimana ruang-ruang bising tidak
dihubungkan langeung dengan ruang-ruang yang memerlukan
suatu ketenangan (untuk aktifitas kegiatan vang

bersgamaan)
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6.8. PENGATURAN UTILITAS
6.8.1. Tata Jaringan air

Harus ada pemisahan penyaluran antara Jjaringan air
bersih, air hujan dan air limbah.

Air bersih berasal dari sumber setempat (gumur). Air
hujan disalirkan ke saluran saluran dalam 1lingkungan
asrams, kemudian disgalurkan ke luar (sungai). Sedang air
limbah (dari KM/WC dan dapur) disalurkan melalui Jaringan
tertutup kesumur peresgapan setempat. Kapagitas septic

tank adalah 1 M3 bak pengendapan dan 0,3 M8 bak penyimpan

luhpur, untuk tisp 10 orang/tahun.

Dapat dilakukan secara stguktural dan, secarsa oprasional.
1. Secara struktural
- Memilih material bangunan tehan apl dengan daya tahan
bqkar minimal 2 jam, atau dengan upaya perlambatan

bakar material, dengan mengecat material bangunan

memakal cat silikat.

.- Pengaturan tata letak masa, dengan mengatﬁr Jarak
antar bangunan yang sman terhadap rambatan api, atau
dengan mengelompokan bagiesn-bagian bangunan dimana
api Mempunyai kemungkinan besgar dapat muncul.

- Memberi kemudahan pencapaian kepada unit pemadam

kebaskaran ke dalam lingkungan asrama.
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2. Operasional
Upaya perlindungan secara operasional dilakukan dengan
meﬁyediakan peralatan mekanik pencegah dan pengatasan
bahaya' api, seperti fortabl Ifire extenguiser bila

bahaya datang.

6.8.3. Tata komunikaesi dalam asrama

Komunikasi langsung selain disediakan sarana
penghubung fisik antar ruang (Jjalur sirkulasi), Jjika
menggunakan sistim interkom yang menghubungkan antara

kelompok ruang kegiatan secara elektronis.

6.9. STRUKTUR DAN KONSTRUKSI
6.9.1. Miw
1. Kondisi lingkungan
- Meliputl aspek topografi, geologi, serta kalimatologi.
Kondiei geologis Indonesia menurut sistim konstruksi
tahan gempa.
Secara klimatologis kondisi alam tropis lembab menurut
penyelesaian konstruksl yang dapat melindungi bangunan
darl pengaruh hujan, terik matshsri dan kelembaban.
2. Bentuk bangunan
_ Pemilihan sistim struktur dapat mendukung penampilan
bentuk bangunan yang diinginkan.
3. jumlah lantai |
Untuk bgngunan unit hunian berlantail lebih dari =eati,

maka hal ini juga harus menjadl salah satu pertimbangan
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penentuan sistem struktur.

Faktor pemeliharaan

Mengingat asrama mahasiswa milik perguruan tinggi
dengan dana remeliharaan terbatas, maka sistim struvktur
dan konstruksi yang dipergunakan diéilih vang mudah dan

murah perawatannya.

Faktor daya tahan terhadap bahaya kebakaran.

6.9.2. Sistim strukiur

Berdasar pertimbangan-pertimbangan diatas serta

kemampuan teknologi yang ada, maka untuk bangunan asrama

mahagiswa ini dipilih struktur dengan sistim rangka.

"6.9.3. Material struktur dan konstruksi
1. '

Stuktur utama

Selain pertimbangan diatas material struktur utama
dipilih dengan mempertimbangkan pola faktor kemudahan
mendapatkannya dipesan setempat.

Material konstruksi

Bahan penutup atap dipilih yang tahan terhadap kembang

surut, api dan mudah serta murah pemeliharaannya,

seperti : asbes dan genting.

Bahan langit-langit diprilih yang tahan terhadap api,
misalnya eternit, asbes.

Bahan dinding penbatae vertikal untuk ruang-ruang
bersama dipertimbangkan terhadap kemudahan kontrol

kegiatan.




6.10. PENDEKATAN PENENTUAN LOKASI SITE

6.10.1. Persvaratan penentuan lokasi

- Dekat dengan kampus Universitas Iselam Indonesgia tempat
mahasiswa menuntut ilmu di Yogyakarta

- Kemudahan peﬁcapaian vang merata ke seluruh fakultas di
lingkungan Universitaes Islam Indonesia

- Proses sosgislisasi sebagal salah satu upaya membina
pribadi mahasiswa mempersyaratkan adanya kemudahan
komunikasi dan rencapaian yang timbal balik dengan
masyarakat yang tinggal disekitar asrama

- Mudah mencapai fagilitas umum, hiburan dan sosial

- Tklim cukup haik sebagi lingkungan tempat

tinggal, udara tidak kotor dan tidak bising.

6.10.2. Lokasi eite

Berdasarkan Xriteria diatae 1lokaesi yang dipilih
adalah area pemukiman disekitar kempus Universitas Islam

Indonesla, secara fisik berdekatan dengan kampus sehlinggs

“““““ﬁ&ﬂﬁﬂ?f%ETfﬁﬁgngﬂﬁﬂﬁﬁﬁﬁfgﬁﬁemb&%&ﬁigf?eﬂghﬁbﬁﬂgf antara

~ kehidupan kampue dengan kehidupan sosial masyarakat

disekitarnya.

Beberapa daerah yang memungkinkan adalah wilayah
remukiman sebelah utara kampus, wilayah premukiman
éebelahselatan kampus dan wilayah pemukiman di timur
kampus.

'Untuk menentukan lokasi yeng dipilih dari tiga

"slternatif tersebuit dilakukan pembobotan renentuan

yvaitu
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| I i | :
'Fasilitas umum : 1 ! 4/4. | 6/6 ' 6/6 |
1 t i ] t ]
) ] { [} ] i
‘Karateristik kehidu -} 3 ! 6/18 | 2/6 Y412 |
ipan lingkungan pemu- |- i i i i
'kiman i I i ‘ i
' l ! : | (
‘Keterhindaran dari H 2 H 6/12 | 2/4 v 4/8 |
‘kebisingan lingkungan) H H : i
i ( [} | | [}
] ] I 1 1 §
'Tata kota ' 1 ! 4/4 ! 4/4 ' 4/4 |
| I i i | i
: :
H TOTAL SCORE : 70 56 54 H
{ ‘ i
- - Keterangan : - Bobot ditentukan berdasarkan keterkaitan

dengan permasalahan yang diajukan.

- Score merupakan perkalian dari nilai dan

bobot.
- Nilai : 2 = Kurang
4 = Cukup
6 = Baik

Dari pembobotan tersebut score yang terbesar merupakan
alternatif yang terpilih, yaitu di daerah remukiman
sebelah utarg kampus Universitas Ielam Indoneéia. Daerah
ini berbatasan langsung dengan lingkungan pemukiman dan
denga karateristik pedesaan semli kekotsaan, sehingga
hubungan integratif antara mahasiswa penghuni agramsa

dengan penduduk sekitar dapat dibangun.




BAB VITXI
KONSEP FPERENCANAAN DAN PERANCANGAN

ASRAMA MAHASISWA

7.1. Dasar perancangan
Dasar perancangan merupakan pedoman dasar yang di
pergunakan di dalam menentukan koneepr perancangan. Untuk
asrama mahasiswa yang berfungesi sebagal lingkungan
pembinaan pribadi selain sebagal tempat tinggal, dasar
perancangan yang dipergunakan adalah
1. Lingkungan aerama yang menunjang prosges pembinaan.
Lingkungan vang menunjang proses rembinaan ini
diperoleh dengsan
a. Mengatur tata ruang sesual tingkat interaksi sosial
dan besaran kelompok pembinaan mahasiswa.
~b. Tata lingkungan yang menyatu dengan lingkungan
kehidupah maeyarakat sekitar, dicapal lewat

prenentuan lokasi pada lingkungan . pemukiman,

menyediakan arena kontak sosial dengan masyarakat

sekitarnya.

AN

Kemudahan kontrol
. Kemudahan kontrol sogial terhadapr tata pergaulan antara
kelompok mahasiswa putra dan putri, dicapai dengan :
a. Tata ruang yvang berkarakter vieual terbuka, melalui
rengaturan elemen pembatas ruang.

b. Tata sirkulasi yang menyangkut:
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- Pengaturan sirkilasi vang . terpusat
(sentralisasi).
-~ Penempatan jalan keluar-masuk pada area pengamatan

visual.

7.2. Lokasi dan tata site

Penentuan lokasi berdasarkan pertimbangan :

- Kémudahan pencapaian yang merata ke kampus.

- Lokasl dengan karateristik lingkungan kehidupan yang
gemi kota-desa, dimana pola hidup gotong royong masih
dapat berkembang.

- Tersedia = atau dekat dengan fasilitas umum dan
jaringan transpotasi kota.

Tata lingkungan site :

- Sécara fisik tata ‘lingkungan asrama bersifat
terbuka terhadap magyarakat sgekitarnya.

- OPienﬁgsi bangunan rer-unit, kegiatan kedalam

untuk menciptakan interakesi yang skrab antara sesama

| : ' - eseluruhan lingkungan
Y

asrama berorientasi keluar sebagai usadha adaptasi

dengan lingkungan sekitarnya.

7.3. Tata ruang dan program ruang

Peneataan ruang merupakan sub gistem dari keseluruhan
upaya menciptakan lingkungan yang menunjang proses
pembinaan dengan kemudahan kontrol terhadap pergaulan

antar sesama penghuni asrama putra dan putri.




Tata ruang mengungkapkan pola tata lingkungan
pemukiman tradisionsal jawa, dengan memiegah kelompok hunian
putra dan kelompok hunian putri oleh ruang-ruang umum
eebagai penghubung dan tempat kontak sosial msahasiswa
penghuni secara keseluruhan.

1. tata ruang makro.

- Kelompok unit hunian dibedakan untuk kelompok putra
dan kelompok putri.

- Kelopmok pptra terdiri dari tiga unit hunian,
dengan masing-masing unit hunian terdiri dari dua
kelompok pembinaan.

- Ruang-ruang fasilitas bersama disediakan sebagai
sarana kontak sosisal bagi kedua kelompok penghuni,
sehunggs tata pergaulan antar méhasiswa rutra dan
putri darat berlangsung secara terkontrol.

Tata ruang asrams. .

V]

- Betiap unit hunian terdiri dari tiga kelopok

rembinasn, dengan masing-masing keloprok terdiri dari

—tiga sub kelopok unit tidur.
- Satu sub kelompok unit tidur terdiri dari 8 ruang
tidur yang berisil 2 mshasiswa setiap ruangnya.

- Setiap unit bangunan hunian terdiri dari kelopok

ruang

1. Umum - R. duduk, istirahat
dan selasar.

2. Privat - Study bed-room, R.

tidur dan belajar.

|
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3. Pelayanan dan servis - KM/WC, Lafatory,

Cucl jemur.

-7.4. Tata ruang

Tata truang luar secara keseluruhan menyesuaikan
dengan tata ruwang skro. Perpindahan sifat ruang diupayakan
dapat terasa dari mulal ruang publik, semi publik, =emi

privat, dan ruang privat, dengan pengaturan pembatas gerak

dan visual. Pembatas vertikal mempergunakan elemen-elemen
alam seperti tanaman, tinggi rendah permuksan tanah dan

| ailr atau elemen buatan seperti dinding bailk itu yang maesif

maupun yang transparan.

7.5. Tata sirkulasi

Tata sirkulasi merupakan sub sistem darl sistem
kemﬁdahan kontrol dan mobilitas kegiatan, karenanya tata
sirkulasi dildasarkan pada dasar perancangan kemadahan

kontrol.

Sistim sirkulasi horisontal dominan dipakai khususnya
prada ruang-ruang umum, untuk mendukung kemudahan kontrol
dan mobilitas. Sedang untuk unit hunian yang merupakan
ruvang-ruang tipikal dan berlantai lebih dari satu sistim
sirkulasinya horisontal dan vertikal. |

Untuk ‘menghindarkan gangguan hujan dan panas Jjalan

penghubung unit hunian dan ruang umum diberil naungan.
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7.6. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan secara keseluruhan mengungkapkan
kesan bersih dan selaras dengan bentuk bangunan-bangunan
vang ada dikampue UII dan lingkungan sekitarnya, agar
tidak menimbulkan kesan terasing, dan dapat mencerminkan
nafas intelektul muslimnya. Karena berada dilingkungan
garies katulistiwa, bentuk bangunan berciri arsitektur

tropis.

7.7. Pengaturan pengaruh lingkungan

Meruprakan kunsep rengaturan pengaruh fisikal dan
biclogikal di lingkungan bangunan, yang meliputi
1. Pencahavaan

Pencahayaan alami dipergunakan paeda siang hari,

denngan ratokan umum luas rerlu bangunan rada dinding untuk

.cahaya matahari minimal 1/8 luas lantai dengan bidang

kerja setinggi 75 CM.

Pencahayaan buatan dipakail pada malam hari atan pada

siang hari ©bila cahaya matshari kurang memadai sebagsai

sumber cahaya.

2. Penghawaan

Pada dasarnya di gunakan penghawaan alami dengan

'metode Cross ventilation. Penambahan alat sirkulasil udara

secara mekanik eeperti Exhauster digunakan pada ruang-
ruang umum Yyang besar yang dipakai untuk banyak orang,

seperti ruang makan dan belajar bersama.
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3. Akustikal
Pengaturan akustikal sebagal pengaturan pengaruh
bising dilakukan melalui cara
- Pengendalian rambatan suara dengan pengaturan Jarak
antar masa bangunan atau menggunakan masa penghalang.
- Mengendalikan rambatan suara dengan
fancahgan elemen bangunan yeng menggunakan material

kedap suara serta pengaturan tata ruang.

7.8. Pengaturan jaringan utilitas

Ada pemisahan penyaluran antara air bersih, air kotor
dan air hujan, Sumber air besih dari setempat. Air hujan
digalurkan ke roil, air limbah dan kotoran disalurkan
keperasapan setempat. Kapasitas septic tank disediskan
untuk tiap 10 orang/tahunnya dengan ukuran 1 M3  bak
renyimpanan lumpur.

2. Penceagshan bahava kebakaran

Untuk struktur dipilih material yang tahan api
minimal 2 5am kebakaran (betun bertulang). Pengaturan tata
letak bangunan yang mempertimbangkan Jjarak antar masa
bangunan terhadap bahaya rerambatan api, egerta ruang luar
vang memberi kemudahan pencapaian bagi hobil unit pemadam
kebakaran.‘ Secara mekanis menyediskan Jaringan Fire

. hydrant
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3. Tata komunikasi

Memprergunakan interkom untuk komunikasi antar ruang

‘kelopok bangunan.

7.9. Struktur, konstruksi dan material
Persyaratan fleksibilitase ruang dan kemudahan

teknologi konvensional mengarahkan kepada penggunaan
gistim srtuktur rangka.
Material struktur
- Struktu utama.

IMenggunakan beton bertulang untuk rangka dan pondasi

bangunan.
- Struktur pengisi.

.Genting tanah liat atau asbes gelombang untuk penutup

atap.
.Asbes eternit untuk bahan langit-langit ruang.
.Bata di rplester éemen untuk dinding ruang dan kaca

untuk pembatas ruang yvang memerlukan kontrol secara

visual.
.Kayu jati atau kamper untuk rangka pintu dan jendela.
.Tegel polos untuk lantail kering dan tegel tahu untuk

lantai basah.
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